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INVENTARISASI DATA UNGKUNGAN FISIK 
DAERAH RENCANA KAWASAN WISATA 

JIMBARAN-KEDONGANAN BAU 

0/eh: 
Suprapto Dibyosaputro•) 

ABSTRACT 

]imbaran and Kedonganan areas is once among the areas which are planed to 
be a coastal tourism area in Bali Island. Purposes of the research was to data inventory 
on physical environment such as climate, geomorphology, geology, soil, hydrology and 
oceanography. In this research the obseroation method was carried out by mean of 
observe, measuremment and denote of the physical environmental aspects both in the 
filed and laboratory works. 

Tbe results of the research indicate that mest of the ]imbaran annd kedongana.n 
areas have highly potention of physical environmental aspects in supporting the touHsm 
sreas. Tbe average temperature is about 27.05% with the highest temperature is 2<;P C 
occur in October and the lowest temperature is 2r:P occurs in August. Annual rain fall 
is 1240 millimeters, with the wet moth bertwwn December and april, while rest of the 
other monthhs are dry monnths. 
From the geomorphological point of view the area of study is a bay situated in the west 
side of the neck of tombelo. In this location the visitors could see the sun set event during 
evening time. At the southern part of the area is bordered by a beatuifully natural 
panorama of limestone cliff The depth the thick of water is about 0. 65-1 .00 meters. Tbe 
average amount of ground areas is about 5,913,600 cubic meters. With mosat pH of 
water more than 7 because of sea water intrnxion. Doe to limited ground water potention 
the area is necessary to be suplied by water from out side areas in order to cover the need 
of water for hotels. 

Tbe ]imbaran and Kedongannan bay has various of wave height between 
0.25-1.60 meters, beach of 75-100 meters in wide, and f> - 'f of beach slopes. Some 
small promontories and bays lay on the main ]imbaran and Kedonganan bay always 
dynnamically moves from place to place. As Tbe effect of this movement it to the changing 
position of rip current periodically. It make danger condition for the swimmers because 
they should know where the location of rip current is. 

INTISARI 

Daerah ]imabaran dan Kedonganan adalah merupakan salah satu daerah yang 
direncanakan untuk kawasan pariwisata pantai Pulau Bali. Tujuan penelitian ini ., 
adalah mengadakan inventarisasi data lingkungan fJsik daerah tersebut yang meliputi 
iklim, geomorjologi, tanah, hidrologi, dan oceanografi. Adapun metode penelitian yang 
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digunakan adalab metode obseroasi yakni pengamatan, pengukuran dan pencatatan 
terbadap aspek-aspek tersebut baik langsung di lapangan maupun dilaboratorium. 

Hasil penelitian menunjukan babwa wilayab ]imbaran dan Kedonganan 
sebagian besar mempunyai potensi lingkungan fisik yang baik sebagai kawasan wisata 
pantai. Subu rata-rata adalab 27.0s> C dengan subu tertinggi terjadi pada Bulan 
Oktober yakni 25f C dan subu terendab pada bulan Agustus yakni 2ff C. Hujan 
rata-rata setabun adalab 1240 mm dengan bualn-bulan basab antara Desember 
bingga April, sedang bulan-bulan lainnya adalab bulan kering.Secarageomorfologi.S 
daerab penelitian merupakan teluk dimana dari tempat ini dapat melibat panorama 
a/am yang indab yakni terbenamnya matabari diwaktu sore. Daerab ini juga 
merupaan bagian Ieber dari suatu tombolo. Sebelab selatan daerab penelitian 
berbatasan dengann cliff dari batu.gamping yang menambab keindaban panorama 
a/ami. Kedalaman air tanab beroariasi antara 4-7,65 meter den~an tebal air tanab 
antara 0,65-1,00 mmeter. Potensi air tanah sebesar 5.913.600 mm , dengan pH air di 
beberapa daerab 7 karena adanya intrusi air taut. Potensi tersebut tidak mencukupi 
untuk kebutuban air untuk keperluan hotel-hotel di wilayah ini sebingga barus 
menambab air dari luar kawasan tersebut. 
Wilayab teluk jimbaran-Kedonganan ini mempunyai tin;ggi gelombang antara 
0,25-1,60 meter, frekuensi gelombang antara 10-15 buah gelombang permenit, Iebar 
gisk antara 75-100 meter, dengan kemiringan gisik j'> - ~. Di dalam teluk ]imbaran 
Kedonganan ini terdapat adanya teluk dan tanjung yang kecil yang letaknya selalu 
berpindab-pindab. Hal ini berbahaya bagi perenang di taut karena arus batik kuat (rip 
cureent) ke arab taut betpindah-pindah tempat pada periode waktu tertentu. 

I. PENDAHULUAN 

Pembangunan merupakan upaya 
sadar untuk mengelola dan 
memanfaatkan sumber daya guna 
meningkatkan mutu kehidupan rakyat. 
Sumberdaya bukan merupakan suatu 
yang tidak terbatas keber~daannya, baik 
dalam hal kuantitas maupun 
kualitasnya. Sementara dipihak lain 
kebutuhan manusia akan sumberdaya 
alam semakin meningkat dengan 
meningkatnya jumlah penduduk serta 
meningkatnya kebutuhan hidup. Hal ini 
akan mengakibatkan terganggunya daya 
dukung lingkungan dan menurutnya 
kualitas lingkungan hidup. 

Akibat semakin meningkatnya 
pembangunan di semua sektor adalah 
akan menanggung resiko pencemaran 
lingkungan, karena aktivitas 
pembangunan dapat mengganggu 

fungsi ekosistem dan sosial yang ada. 
Oleh karena itu pembangunan yang 
bijaksana harus dilandasi dengan suatu 
prinsip wawasan lingkungan sebagai 
sarana untuk mencapai kesinambungan 
dan menjadi jaminan bagi generasi 
sekarang dan yang akan datang. 

Salah satu pembangunan yang 
dilaksanakan oleh pemerintah adalah 
pembangunan sektor kepariwisataan. 
Dalam masa Pelita V ini pemerintah· 
telah mencanangkan suatu 
kebijaksanaan untuk meningkatkan 
pengembangan pariwisata dengan 
melaksanakan pembangunan kawasan 
pariwisata . Pada dasarnya kawasan 
pariwisata adalah suatu lahan dengan 
batas luas tertentu, yang sebagian atau 
seluruhnya diperuntukkan bagi 
pengembangan dan atau telah memiliki 
kelengkapan prasarana dan sarana 
pariwisata serta sistim pengelolaannya. 
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Salah satu kawasan pariwisata yang 
akan dikembangkan adalah kawasan 
Jimbaran-Kedonganan yang terletak di 
sebelah selatan Bandara Internasional 
Nngurah Rai, Pulau Bali (Peta 1). 

Ditinjau dari jenis kawasan 
pariwisata, pada dasarnya kawasan 
pariwsata dapat dibagi kedalam dua 
bentuk yaitu: 
1. Kawasan pariwisata murni, yaitu 

kawasan yang seluruhnya di­
peruntukkan bagi pengembangan 
pariwisata. 

2. Kawasan pariwisata terbuka, yaitu 
kawasan yang bobotnya diper­
untukkan bagi pengembangan 
pariwisata. Di dalam kawasan ini 
kegiatan lain dari masyarakat umum 
seperti pertanian, perkebunan, 
sebagai tempat permukiman dan 
lain-lain masih terbuka, hanya diatur 
dan ditata agar dapat mendukung 
pengembangan pariwisata. 

Adapun rencana bentuk dari 
daerah penelitian ini adalah merupakan 
kawasan wisata pantai yang bersifat 
terbuka. Sifat obyek pariwisata pada 
dasamya dikelompokkan kedalam dua 
sifat yaitu pariwisata alami dan 
pariwisata non alami, yang masing­
masing mempunyai faktor-faktor 
kepariwisataan seperti disajikan pada 
Bagan 1. 

Siflt 1 

hriwi-. 

a.p.l. Maa.•• F•ktwhrfwlllta 

Dari Bagan 1 tersebut dapatlah 
disusun dalam suatu struktur data yang 

diperlukan didalam perencanaan 
pengembangan suatu lokasi untuk 
kegiatan kegiatan pariwisata seperti 
disajikan pada Bagan 2. 

Dengan memperhatikan bentuk 
pariwisata dan struktur sumberdaya 
alam yang perlu dipertimbngkan dalam 
pengembangan kawasan pariwisata, 
maka penulis tertarik untuk meneliti dan 
menginventarisasi struktur sumberdaya 
alam yang terdapat di kawasan 
Jimbaran-Kedonganan, Kabupaten 
Badung, Bali. 

a.p•1SCnkt•rS.a.,.,.,_ Alii• ••t.k pert.t.at. 
(5,-.rl!llt) 

Bagan 2. Struktur Sumberdaya Alam 
untuk pariwisata •syamour 1980) 

n. TIUUAN PENEUI'IAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 
inventarisasi data lingkungan fisik 
daerah rencana kawasan pariwisata 
Jimbara·n-Kedonganan, Kabupaten 
Badung, Pulau Bali. 
Untuk maksud tersebut sasaran yang 
dicapai dalam penelitian ini meliputi: 
a. Iklim 
b. Geomorfologi 
c. Geologi 
d. Tanah 
e. Hidrologi 
f. Oceanogt:afi 
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ill. CARA PENEilTIAN 

Cara penelitian ini dilakukan dalam 
beberapa tahap, yaitu tahap persiapan, 
survey lapangan dan tahap 
penyelesaian. 

Dalam tahap persiapan dilakukan 
pembuatan peta bentuk lahan tentatif 
yang didasarkan pada hasil interpretasi 
peta topografi dan peta geologi. Selain 
itu dilakukan pula pengumpulan data 
sekunder berupa laporan-laporan yang 
berkaitan dengan topik penelitian 
seperti data iklim, data pasang surut, 
penggunaan lahan, dan tanah. 

Survei lapangan dimaksudkan untuk 
mengecek dan melengkapi hasil 
pemetaan bentuk lahan, pengukuran 
kedalaman air tanah dan EC dari sumur 
penduduk, pengambilan sampel air 
tanah maupun air- permmukaan, 
deskripsi sifat, fisik tanah, pengukuran 
gelombang, Iebar mintakat pasang surut 
air laut, morfometri pantai, serta 
P.~ngecekan terhadap penggunaan 
.•\ 
\~han . 

Beberapa sampel tanah dan air 
dianalisa di laborat o rium untuk 
mengetahui sifat fisik dan kimia tanah 
serta kualitas air baik air permukaan 
maupun air tanah. 

Semua data lingkungan fisik yang 
telah dikumpulkan baik hasil 
pengukuran langsung d i lapangan 
maupun hasil analisa laboratorium 
disusun dalam suatu bentuk 
inventarisasi data lingkungan fisik 
daerah rencana kawasan pariwisata 
Jimbaran - Kedonganan, Pulau Bali. 

IV. HASll. DAN PEMBAHASAN 

A. Hasll Penelitian 

Inventarisasi data lingkungann fisik 
dimaksudkan untuk menyajikan data 
komponen lingkungan fisik daerah 
Jimmbaran - Kedonganan, Pulau Bali 
yang merupakan data struktur 
sumberdaya alam dan merupakan faktor 
yang harus dipertimbangkan dalam 
pengembangan lokasi yang akan 
dijadikan kawasan pariwisata. Berikut 
ini disajikan hasil inventarisasi data 
lingkungann fisik tersebut. 

1. Iklim . 
Data ikllm yang dimaksud meliputi: 

suhu, kelembaban, curah hujan, arah 
dan kecepatan angin, tekanan udara dan 
penguapan. 

Suhu dan kelembaban 
Berdasarkan data hasil pencatatan di 

Stasiun Klas I Ngurahh Rai dari periode 
tahun 1988-1991, suhu rata-rata tahunan 
sebesar 27,05° C.Suhu bulan tertinggi 
terjadi pada bulan Mei dan Oktober 
yaitu sebesar 29° C dan suhu terendah 
sebesar 26° C terjadi pada bulan 
Agustus. 
Kelembaban relatif rata-rata sebesar 

80,15%, denan kelembaban relatif 
tertinggi sebesar 84% terjadi pada bulan 
Januari, sedang kelembaban terendah 
sebesar 74% terjadi pada bulan Juni . 

Hasil pencatatan menunjukkan 
terjadinya kenaikan suhu dari tahun ke 
tahun, dan ada kecenderungan 
kelembaban relatif menurun dari tahun 
ke tahun. 

CurahHujan 
Besarnya curah hujan rata-rata tahunan 
yang tercatat di stasiun Tuba, Bali adalah 
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1240 mm, dengan bulan-bulan basah 
adalah Desember sampai dengan bulan 
April. Curah hujan terbesar terjadi pada 
bulan J anuari yaitu besar 407 mm, 
sedang bulan-bulan lainnya curah hujan 
sangat betvariasi tidak merata. Apabila 
dibandingkan dengan pengamatan di 
stasiun Ngurah Rai, curah hujan rata-rata 
tahunan sebesar 1365 mm. Curah hujan 
tertinggi sebesar 384 mm terjadi pada 
bulan Januari, sedang curah hujan 
terendah sebesar 33 mm terjadi pada 
bulan Agustus. 

Menurut penggolongan iklim dari 
Schmidt dan Ferguson yang 
mempertimbangkan bulan kering dan 
bulan basah, maka daerah penelitian 
termasuk tipe iklim C denan nilai Q 
sebesar 54%. 

Arab dan kecepatan angin 
Kecepatan angin rata-rata bulanan 

yang tercatat di stasiun klimatologi 
Tuban, Bali adalah sebesar 14.05 
km / jam, sedangkan a pabila 
dibandingkan dengan kondisi 
kecepatan angin yang tercatat di stasiun 
meteorologi Ngurah Rai adalah rata-rata 
sebesar 9,6 km/jam. 
Arah angin di daerah penelitian ini dapat 
digolongkan kedalam dua arah dominan 
yaitu arah Timur-Tenggara dan arah 
Barat-barat daya. 

Tekanan Udara 
Hasil pencatatan tekanan udara di 

stasiun meteorologi Ngurah Rai dari 
1984-1988 menunjukkan bahwa tekanan 
udara rata-rata ~hunan adalah sebesar 
1009,98 wtbar, dengan tekanan udara ..-
maksimem sebesar 1011,09 mbar 
tercatat pada tahun 1987 dan tekanan 
terendah sebesar 1009,68 mbar tercatat 
pada tahun 1984. Tekanan udara 
maksimum terjadi pada bulan Juni yaitu 
sebesar 1015,90 mbar, dan tekanan 

udara minimum sebesar 1003,70 mbar 
terjadi pada bulan Januari. 

Penguapan (Evaporasi) 
Besarnya penguapan rata-ra ta 

adalah 5,4 mrn/hari, dengan penguapan 
tertinggi adalah sebesar 5,69/ mm!hari 
terjadi pada tahun 1985 dan pe. 
nguapan terendah sebesar 5,1 mm/ 
hari terj~di pada tahun 1986. Pada 
tahun 1.988! diperoleh data besarnya 
penguapan tahunan rat-rata sebesar 
5,35 mm/hari dengan penguapan mak 
simum sebesar 10,3 mrn/hari terjadi pa 
da bulan Januari dan penguapan ll).ini 
mum sebesar 0,2 mrn/hari terjadi pada · 
bulan September. 
2. Geomorfologi 

Secara geomorfologis daerah 
penelitian merupakan suatu bentuk 
tombolo yakni suatu penomena 
geomorfologis dimana perbukitan 
Semenanjung Bukit yang semula berupa 
pulau telah dihubungkan oleh endapan 
aluvium marin yang memanjang dengan 
pulau utama Bali di sebelah utara. 

Adapun be!ltuk lahan penyusun 
daerah penelitian disajikan pada Peta 2 
yang terdiri dari: 

a. Bentukan asal Marin yang meliputi: 
1) hamparan pasang surut (MI) 
2) Gisik Aktif (M2) 
3) Gisik Tidak Aktif (M3) 
4) Rawa bakau (M4) 

b. Bentukan asal Fluvial 
1) Dataran Aluvial (Fl) 

c. Bentukan asal Denudasional 
1) Lereng Kaki Pebukitan (D) 

d. Bentukan asal Solusional-Denu­
dasional 
1) Perbukitan Batugamping (K) 
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3. Geologi 
Daerah penelitian tersusun dari tiga 

jenis batuan yang berturut-turut dari 
arah utara ke selatan adalah sebagai 
berikut: 
1) Endapan Aluvium berumur Kuarter 

Atas yang terdiri dari fragmen pasir 
kasar dan merupakan campuran 
hancuran batu-batu gamping dan 
rumah binatang karang, degan 
ketebalan 6-7 meter. .• 

2) Endapan aluvium Kuarter Atas..yang 
terdiri dari endapan lempung laut, 
pasir dan fragmen rumah binatang 
karang dan hancuran rumah kerang. 

3) Batugamping, menempati bagian 
se latan daerah penelitian dan 
merupa ka n perbukitan batu­
gamping yang luas. 

4. Tanah 
Berbagai jenis tanah yang terdapat di 

daerah penelitian adalah regosol, aluvial 
hidromorf kelabu dan litosol. Regosol 
menempati dataran aluvial dan gisik 
yang tersusun dari endapan pasir kasar 
yang telah mengalami sedikit lapuk di 
dekat permukaan tanah. 

AI uvial hidromorf menempati daerah 
rawa bakau dan hamparann pasang 
surut. Tanah berwarna hitam hingga 
kelabu pucat, tektur sangat halus, 
dengan pH antara 4,5 - 5,5. Tingkat 
drinase dakhil sangat jelek. 
Litosol dijumpai pada perbukitan 
batugamping yang mempunyai solum 
sangat tipis O S em) 

5. Hidrologi 

Air permukaan 
Di daerah ini hanya ada satu alur 

sungai yang mengalir dari daerah lereng 
kaki perbukitan menuju daerah 
hamparan rawa pasang surut, dan 
memb,entuk pola antasan (creek) . 

Karena kondisi tanah yang pada 
ujumnya betekstur pasir kasar hingga 
geluh maka apabila terjadi hujan 
sebagian air hujan meresap kedalam 
tanah. 

Di bagian selatan daerah penelitian 
yang tersusun dari batugamping 
dijumpai adanya rembesan (seepage) 
dengan debit sangat kecil (0 , 1 
liter/ detik). Penelitian ini dilakukan 
pada saat musim kemarau, sehingga 
tidak dap at mengambil contoh air 
permukaan. Namun dari data yang ada 
yang terdiri dari air rawa, air kolam dan 
air sungai dapatlah diinventarisir hasil 
analisa air tersebut. 

' Air rawa rrienunjukkan adanya zat 
kimia yang tinggi mendekati sifat air 
laut. Hal ini ditandai dengan adanya 
kandungan Na, Ca, Mg, K, dan Cl. serta 
Daya Hantar Listrik (DHL) yang tinggi. 

Dari contoh air sungai diperoleh data 
kualitas a ir sebagai berikut: air 
menunjukkan adanya pengaruh air laut, 
terlihat dari nilai DHL tinggi, kadar Ca, 
Na, Mg, K dan C1 yang sangat tinggi. 

Airtanah 
Air tanah erat hubungannya dengan 

ko ndisi geologi, geomorfolgi suatu 
daerah. Atas dasar kondisi geomorfologi 
terse but agihan air tana h dapat 
dikelompokkan sebagai berikut: 
1) Kawasan Jimbaran-Kedoganan 

Sebelah utara. 
Potensi air tanah dangkal adalah 
kecil hingga sedang, dan potensi air 
tanah dalamnya adalah kecil karena 
terpengaruh oleh air asin dari air 
laut. Kedalaman air tanah bervariasi 
an tara 4,00 - 7,65 meter dari 
permukaan tanah, dengan 
ketebalan air antara 0,65 - 1,00 
meter. Dengan ketebalan air tanah 
0,66 meter dan luas daerah ~neltian 
sekitar 896 Ha (8,96 Km ), rnaka 
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pada musim kemarau mempunyai 
potensi air tanah sebesar 5.913.600 
m3 . atau sebesar 5,91 m3 I km2 . 

Sedangkan debit sumur yang 
diperbolehkan untuk dipompa guna 
kepentigann rumah tangga 
diperkirakan sebesar ± 0,5 m3 / hari. 
Adapun agihan kedalarnan air tanah 
disajikan pada Peta 3. 
Sebagian besar air sumur penduduk 
yang ada di daerah penelitian 
mempunyai pH > 7. Hal ini 
disebabkan adannya pengaruh 
intrusi air laut kedalam air tanah. 
Adapun agihan dan pola kontur 
daya hantar listrik daerah penelitian 
disajikan pada Peta 4. Dari peta 
tersebut dapatlah dilihat bahwa 
daerah rencana kawasan pariwisata 
sejauh 50 meter ke arah darat dari 
garis pantai telah terkena intrusi air 
laut, baik pantai Barat maupun 
pantai timur. Kenyataan ini 
dibuktikan dengan adanya kadar C1 
tinggi (17,85-19,542 ppm). 

2) Kawasan Jimbaran-Kedonganan 
Sebelah Selatan. 
Kawasan ini didominasi oleh 
batugamping dengan banyak 
diaklas. Oleh karena itu sebagian 
besar air hujan yang jatuh akan 
masuk kedalam tanah melalui 
diaklas dan menjadi air di bawah 
tanah. Pada daerah ini air tanahnya 
terrnasuk air tanah dalam. Hal ini 
dapatdilihatadanyasumurboryang 
dibuat oleh PZA T untuk memenuhi 
kebutuhan hotel dan penduduk. 

6. Oceanografi 
Pantai barat Jimbaran-Kedonganan 

adalah merupakan teluk yang dibatasi 
sebelah"utara oleh hamparan pasang 
surut batugamping koral dengan jetty 
landasan pesawat udara, dan dib"agian 

selatan dibatasi oleh din ding terjal ( clifD 
batugamping. Semenanjung Bukit. Arus 
diperairan teluk ini merupakan arus 
sekunder yang merupakan hasil refraksi 
arus utama Samudra Hindia . Arus 
refraksi tersebut berputar dan meng­
abrasi bagian pantai selatan daerah 
penelitian yang berbatugamping 
sehingga membentuk dinding terjal 
(clifD. Setelah menghempas dinding 
terjal tersebut arus kemudian 
dipantulkan (refleksikan ke arah timur 
laut -.dan mengabrasi pantai 
Jimb-aran-Kedonganan , sehingga 
membentuk bentuk teluk yang Iebar 
(peta 5) . Adanya "mini crecenntric 
beach" yang berkembang didalam teluk 
tersebut menunjukkan adanya dinamika 
pantai akibat erisi dan deposisi! secara 
terus meneru . Pantai Jimbaran­
Kedonganan mempunyai topografi 
miring dengan lereng gisik antara 5° -~ 
ke arah laut. Tinggi gelombang 
bervariasi antara 0,25 - 1.60 meters, 
dengan frekuensi gelombang an tara 10 
-15 buah gelombang permenit. Air 
pasang terjadi rata-rata pada jam 11 .00-
13.00, sedang air surut terjadi pada jam 
06.00-07.00 dan.pada jam 17.00-19.00. 
Adapun Iebar gistik (batas antara pasang 
maksimum dan surut minimum) berkisar 
antara 75 - 150 meter. 

Apabila ditinjau dari sejak di bangunnya 
dan berfungsinya jetty landasan pesawat 
udara Ngurah Rai yang telah dibangun 
15 tahun yang lalu, tampak adanya 
pemunduran garis pantai terutarna di 
sebelah selatan jetty pada pantaiJ imbaran 
-Kedonganan. Hal ini tampak jelas adanya 
kenampakkan hancuran batugamping 
koral ini dekat pantai yang lebamya 
kurang lebih 10 meter dari garis pantai 
dan hamparan koral (platform) yang 
menjorok ke laut selebar kurang lebih 40 
meter. Hamparan koral ini tampak jelas 
disaat air laut pada keadaan surut mini-
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mum. 
Dengan memperhatikan pola arus laut 
(Garnbar 8) dan basil survei lapangan, 
rnaka dapat di duga bahwa salah satu 
penyebab berubahnya pola arus laut 
dan abrasi pantaijimbaran Selatan adalah 
akibat pembangunan jetty tersebut. 
Berdasarkan hal tersebut di atas, yakni 
waktu berfungsinya jetty (kurang lebih 
20 tahun yang lalu) dan Iebar harnparan 
koral sebesar kurang lebih 50 M, rnaka 
dapatlah diperkirakan besamya abrasi 
adalah 50 M-20 th= .,259 meter/ 
tahun atau =19 crnlbulan . . 
Dengan mengetahui kecepatan abrasi 
dan Iebar pantai disaat air laut surut 
minimum yaitu antara 75-100 meter perlu 
adanya usaha konservasi garis pantai. 

2.2. PembahaMD 

Salah satu daerah di Indonesia yang 
mempunyai potensi . pariwisata yang 
sudah berkernbang daan dikenal oleh 
dunia lnternasional adalah pulau Bali. 
Secara alamiah pulau ini menarik untuk 
di lihat dan dinikrnati keindahan alarn 
dan budayanya. Hal tersebut didasarkan 
pada peningkataan ini di perkirakan 
akan sernakin berlipat ganda apabila di 
tunjang dengan fasilitas-fasilitas yang 
memadai dan pengembangan obyek­
obyek yang ada sehingga para wisatawan 
dapat menikmati kekayaan dan 
keanekaragarnan potensi pariwisata di 
pulau Bali . Oleh karena itu 
pengernbangan potensi pariwisata ini 
terus di lakukan oleh Pemerintah dengan 
melakukan Pembanguman kawasan­
kawasaan baru . pariwisata harus 
mempunyai surnber daya alarn yang 
potensial untuk maksud tersebut. 
Walaupun demikian pembangunan 
kawasan pariwisata harus memperhatikan 
faktor-faktor yang mendukng pem­
bangunan kawasan pariwisata dan perlu 

disertai dengan perencanaan yang rnatang 
karena pernban&!Jnan suatu kawasan 
pariwisata akan memelukan · ~n . atau 
modal yangcukup besardisarnpinglahan 
yang cukup luas. 
Jimbaran dan Kedonganan, Kabupaten 
Badung, merupakan daerah yang akan 
dibangun sebagai kawasan wisata di 
Pulau Bali. Ditinjau lokasinya, daerah ini 
sangat mudah di jangkau dan dekat 
dengan lapangan terbanj intemasional 

Ngu.rah Rai, ~ letak_ dian~ pusat-pusat 
pariwisata di ~ Pulau Bali ba.gian Utara dan 

Semenanjung Bukit. Selain itu d.aerah ini 

memptiny8i potensi alarii yang baik yaitu 

dengan pasir pantai berwama putih, om 
bak yang tidak begitu besar, dan dapat 
nienikffiati pernandangan yang indah di 
saatmatahari i kan terbenam (sun set). 

Apabila di tinjau dari surnber daya alam 
yang lain yang merupakan komponen 
lingkungan fisik, maka di beberapa hal 
komponen Komponen-komponen 
lingkungan fisik yang kurang mendukung 
tersebut antara lain sebagai berikut: 
a. Tanah · 
Apabila ditinjau dari segi tanah untuk 
tempat bangunan tanah di daerah 
penelitian kurang kompak. Tanah yang 
bertekstur pasir ini mempunyai beban 
titik rendah yaitu sekitar 3,0-5 kglcm2 
persegi yang berarti termasuk katagori 
rendah. Akibatnya apabila dibangun 
suatu bangunan yang berat tanah akan 
mengalarni pernampatan terlebih dahulu. 
b. Kualltas aJr minum 
Kualitas air rninum tanah telah banyak 
berpengaruh oleh air laut yakni dengan 
ditandai tingginya kandungan garam 
(Cl). 
Disamping itu kadar Ca pada beberapa 
tempat juga tinggi. Dengan dernikiaan 
perlu adanya treatrnen terlebih dahulu 
terhadap air di daerah tersebut untuk 
dapat digunakan untuk keperluan masak 
maupun air rninum. 
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Dengan demikian perlu adanya 
treatment terlebih dahulu sebelum 
dipergunakan untuk keperluan air 
minum dan memasak. 
c. Kuantitas air tanah 

Cadangan air tanah adalah sedikit 
serta kualitas yang tidak baik. Hal ini 
disebabkan tipisnya akifer serta 
dangkalnya lapisan permeabel di bawah 
akifer. Oleh karena itu sudah pasti harus 

mendatangkan air bersih dari luar 
daerah penelitian yang membawa efek 
terhadap biaya tinggi untuk keperluan 
hotel dan sarana pariwisata lainnya. 

DAFrAR PUSTAKA 

d . Pantai yang dinamis. Adanya 
pembentukan teluk dan tanjung di 
dalam teluk utama Jimbaran­
Kedunganan menjadikan letak arus 
balik deras (rip cur~e nt ) 
berpindah-pindah . Hal ini 
merupakan kondisi yang berbahaya 
bagi para wisatawan yang belum 
paham tentang kondisi pantai dan 
dinamika arus didepan pantai, 
sehingga perlu . pemantauan letak 
telul{dan tanjung setiap waktu. 
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PEMANFAATAN DATA iKLIM UNTIJK 
EV ALUASI KEKERINGAN DENGAN 
MENGGUNAKAN INDEKS PAlMER 

Oleh : Sudibyakto • 

ABSTRACT 

Tbe aim of this research was to evaluate the drought severity using the Palmer's 
· Drought Index. Tbe study area covers from the coastal area, low land area, aruJ. the 

Central java. Data used in this study were mean monthly rainfall dan temperatt(re in 
the period of 1972 to 1976, and soil wateravalibility. Rainfall data was derived from 69 
stations. Tbe water galance concept of two soil/ayers was used in the prediction of the 
droughness. 

Tbe results show that in the forested area with clayed soil the drought severity was 
lately after a month eith no rainfall. However, the correlation coefficient ( r) of rainfall 
and drought index was higher than a lagcorrelation coefficient (rL). The feasibility of 
drought index should be verifwd by using the agricultural production of rainfed areas 
and the flooded areas. 

INTISARI 

Tujuan penelitian ini ialah mengevaluasi tingkat kekeringan di daerah Kedu 
Selatan, ]awa Tengah dengan menggunakan Indeks Palmer, dengan harapan agar 
dapat diperoleh gambaran hubungan antara curah hujan dan indeks kekeringan. 
Data yang digunakan adalah curah hujan dan suhu udara rataan bulanan selama 5 
tahun (antara 1972 dan 1976) dan air tanah yang tersedia pada kedua lapisan tanah 
atas. Data hujan diambil dari 69 stasiun penakar hujan biasa. Data klimatologi 
diperoleh dari stasiun Sempor dan basil akhir berupa Peta Indeks kekeringan. 

Hasil flerhitungan indeks kekeringan atas data hujan di suatu lokasi menimbulkan 
indeks yang terlalu basab atau terlalu kering dari keadaan normalnya untuk di suatu 
tempat. Hubungan dua deret waktu antara hujan dan indek kekeringan menunjukkan 
bahwa daerah yang berhutan dengan kondisi tanahnya berupa tanah liat, timbulnya 
kekeringan mengalami kemunduran setelah beberapa bulan tidak terjadi hujan. 
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Sebag~n besar-koeftsien korelasi (r) menunjukkan nilai yang lebtb besar darlpada 
koe.fisien korelasi-lag (rL), kecuali di daerab yang mempunyat kawasan butan cukup 
luas . 

Ke~yakan P_eta Indeks kekeringan dapat dtkaitkan dengan penunman produksi 
pertantan (padt ladang) dan peristiwa banjir yangpernab terjadi di daerab penelitian. 

PENDAHUWAN 

Latar Belakang 

Manfaat basil analisis data cuaca 
iklim terutama di bidang pertanian 
akhir-akhir ini semakin dirasakan 
rnanfaatnya di Indonesia sehubungan 
dengan usaha mencapai kecukupan 
pangan bagi penduduk. Iklim seperti 
halnya dengan laban harus dipandang 
sebagai salah satu sumberdaya, tetapi 
iklim merupakan salah satu sumberdaya 
alam yang sukar untuk dirnanipulasi 
(Rijks; 1979). 

Dari beberapa faktor penentu basil 
tanarnan, cuaca dan iklim merupakann 
faktor yang belum dapat dikendalikan. 
Manusia hingga saat ini hanya rnampu 
mengusahakan penyesuaian ke ­
giatannya terhadap faktor ini 
(Chambers, 1979). Lebih jauh Rijk (1979) 
menyatakan bahwa sifat cuaca dan iklim 
di daerah tropika, fluktuasinya akan 
berpengaruh langsung pada produksi 
pertanian. 

Salah satu unsur terpenting dalam 
pencirian iklim suatu daerah adalah air, 
ia merupakan sumberdaya alam yang 
bersumber pada hujan. Menyadari 
bahwa agihan hujan selalu tidak pernah 
merata di setiap tempat dan waktu, 
maka akan terjadi perbedaan tingkat 
kekeringan antara satu tempat dengan 
tempat lainnya. 

Banjir dan kekeringan sebagai akibat 
perubahan musim merupakan dua 
kejadian alam yang kejadiannya silih 

berganti dan bahkan selalu mengancam 
beberapa daerah di Indonesia. 
Kekeringan yang terjadi tahun 1972 
khususnya di daerah Kedu Selatan 
sebagai akibat berkurangnya curah 
hujan masih belum dapat diketahui 
tingkat kekeringannya. Palmer (1965) 
telah mencoba memanfaatkan data iklim 
berupa curah hujan, suhu udara, dan 
kelengasan t?-11ah sebagai peubah 
penduga tingkat kekeringan di suatu 
wilayah yang selanjutnya disebut Indeks 
kekeringan (Drought Index). 

Indeks Kekeringan ini dapat 
digunakann sebagai salah satu ukuran 
untuk menentukan perubahan tingkat 
kekeringan pada suatu daerah. Metode 
tersebut yang menggunakan prinsip 
neraca air telah digunakan meluas di 
Amerika Serikat dan di beberapa 
kawasan dunia. Hasil yang dilaporkan 
penunjukkan keadaan yang tidak terlalu 
menyimpang dari keadaan sebenamya 
(Hounam et at, 1975). 

Memperhatikan uraian di atas, telah 
dilakukan suatu penelitian untuk 
mengevaluasi sebaran tingkat 
kekeringan yang pernah terjadi di 
daerah Kedu Selatan, Jawa Tengah 
dengan menggunakan Indeks Palmer. 
Daerah ini meliputi tiga zone, morfologi, 
yaitu zone beting pantai, zone dataran 
pantai, dan daerah lereng selatan 
pegunungan Serayu. Perbedaan 
topografi lokal, elevasi, jarak dari laut, 
jenis tanah, dan perbedaan vegetasi 
(penggunaan lahan) akan mencirikan 
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suatu tempat berbeda tingkat ke­
keringannya terhadap tempat lainnya. 

Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini antara lain ialah: 
1. Mengevalusai kekeringan di daerah 

Kedu Selatan dengan menggunakan 
lndeks Palmer. 

2. Memperoleh gambaran hubungan 
antara curah hujan dan Indeks 
Kekeringan. 
Hasil penelitian ini diharapkan 

berguna bagi usaha pengembangan 
pertanian di daerah Kedu Selatan dan 
dapat pula dijadikan bahan 
pertimbangan untuk pembuatan Peta 
Indeks kekeringan di Indonesia. Dengan 
melihat Peta Indeks kekeringan dapat 
diketahui lebih cepat daerah-daerah 
yang kekurangan air maupun yang 
kelebihan air. 

BAHAN DAN METODE 

Data dan Pera.latan 

]enis data yang diperlukan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Curah hujan dan suhu udara rataan 

bulanan selama 5 tahun 
(1972-19760. Data hujan diperoleh 
dari 69 stasiun yang tersebar di 
daerah penelitian, sedang data suhu 
udara diperoleh dari stasiun 
Sempor. 

2. Jenis tanah (terutama tekstur tanah) 
dan penggunaan lahan. 

3. Sistem pola tanam dan data 
produksi pertanian. 

4. Elevasi dan letak lintang setiap 
stasiun penakar hujan. 

5. Ber00gai peta, antara lain ialah peta 
topografi berskala 1: 50.000, peta 
tanah dan peta penggunaan lahan 

berskala 1: 250.000, peta iklim, dan 
peta jaringan poligon Thiessen. 

Pengolahan data sebagian 
dikerjakan bantuan komputer. Selain itu 
diperlukan pula data air tersedia 
(availability water) dari setiap tanah 
yang mempunyai perbedaan tekstur 
tanah dan vegetasi. 

Metode Penelitian 

Data curah hujan, suhu udara, dan 
air tariah tersedia sebagai masukan 
pertama pada komputer. Program 
komputer meliputi tiga tahap 
perhitungan, yaitu (1) perhitungan 
neraca air, (2) perhitungan koefisien 
"iklim", dan (3) perhitungan i,rldeks 
kekeringan. ~ 

Setiap stasiun hujan mewakili luasan 
daerah tertentu yang dibatasi oleh 
poligon, sedangkann suhu udara 
digunakan untuk menghitung 
evapotranspirasi potensial metode 
Thomthwaite. Pendugaan air tersedia 
dalam tanah didekati dengan cara 
sebagai berikut: 
1. Tampalkan tiga peta yang berskala 

sama dengan urutan dari bawah ke 
atas adalah peta penggunan lahan, 
peta tanah dan peta jaringan 
poligon, 

2. Menghitung luas setiap bentuk 
penggunaan lahan pada suatu 
poligon dengan memper ­
tirnbangkan tekstur tanahnya, 

3. Berdasarkan tekstur tanah, maka 
dapat ditentukan air tanah tersedia 
(satuan mm/m) . Dengan 
memperhitungkan setiap ke­
dalaman lapisan tanah, maka air 
tersedia pada masing-masing 
lapisan tanah dapat diketahui 
(satuan dalam mm). 
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Dasar Pemikiran metode Palmer 
Konsep neraca air digunakan oleh 

Palmer untuk menentukan indeks 
kekeringan. Dalam analisisnya Palmer 
menggunakan model dua lapisan tanah. 
Parameter yang dimasukkan adalah 
curah hujan, evapotranspirasi potensial, 
da air tanah tersedia. Nilai potensial juga 
diperlukan bagi limpasan (runofO, 
pegisian lengas tanah (recharge), dan 
kehilangan air (loss). Hasil perhitungan 
neraca air digunakan untuk men~ntukan 
keempat koefisien bulanan, yaitu 
koefisien evapotranspirasi ( a ), 
koefisien "recharge" ( p ), koefisien 
limpasan ( Y ), kefisien ... /3 .se" ( S ), dan 
karakteristik iklim ( K ) . 

Sedangkan konsep yang mendasari 
batasan kekeringan adalah bahwa curah 
hujan yang dibutuhkan untuk mencapai 
keadaan normal pada suatu periode 
tertentu di suatu tempat ditentukan oleh 
rataan "iklim" dan kondisi cuaca selama 
dan sebelum periode yang telah 
ditentukan. Perbedaan nilai antara curah 
hujan teratur dan basil perhitungan 
digunakan sebagai ukuran 
penyimpangan dari keadaan normal 
(Palmer 1%5). 

Metode Penggambaran 
Peta Indeks Kekeringan pada 

bulan-bulan tertentu dibuat berdasarkan 
nilai (indeks) kekeringan dari 69 statiun. 
Penarikan garis "iso-kekeringan" disebut 
dengan metode interpolasi linear. Pada 
daerah-daerah yang bergelombang, 
penggambarannya dilakukan dengan 
mempertimbangkan faktor topografi 
dan faktor lingkungan fisik lainnya. 

Hubungan antara Curah Hujan 
dan Indeks Kekeringan 

Keeratan hubungan antara kedua 
peubah terse but di atas ditunjukkan oleh 

koefisien korelasinya. Menurut 
Panofsky dan Brier 0958) rumus yang 
diguakan adalah korelasi-silang 
(cross-correlations) atau dengan lag 
cross-correlations. 
Rumus yang digunakan adalah: 

P (t) . XC (t) -YID. X"W 
r = -----------------------------------

sp. SX 

dan 
Pt . X t + L - P (tO . X (t) 
rL = 

sp. SX 

ada pun: 
r : koefisien ,korelasi 
rl : koefisie,n korelasi-lag 
P(tO : curah hujan pada waktu ke-t 
X(t) : indek kekeringan pada waktu ke-t 
Xt+ L : indeks kekeringan pada waktu ke 
t+L 
sp : simpangan baku data curah hujan 
sx : simpangan baku data indeks 
kekeringan 

Verifikasi Peta Indeks 
Kekeringan 

Veritifikasi (pengujian) Peta Indeks 
Kekeringan yang dihasilkan dilakukan 
terhadap data produksi pertanian 
(khususnya produksi padi ladang) 
maupun peristiwa banjir dan serangan 
hama-penyakit tanaman yang pernah 
terjadi di daerah peneltian. 

BASIL DAN PEMBAHASAN 

Pola Indeks kekeringan 

Secara umum kekeringan yang 
terjadi pada tahun 1972 mencapai 
puncaknya pada bulan Oktober dan 
Nopember. Curah hujan menurun 
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Gambar 1. 
Hubungan antara Curah Hujan dan Indeks Kekeringan antara Tahun 

1972-1976 (a) Stasiun Mirit dan (b Stasiun Kuwarasan 

jumlahnya mulai Februari dan bahkan 
tidak terajdi hujan terus-menerus selama 
4 bulan. Hal ini mengakibatkan indeks 
kekeringan mencapai nilai negatip 
terbesar (terkering). Bila nilai indeks 
kekeringan nol dianggap sebagai 
keadaan normal, maka indeks keadaan 
basah atau keadaan kering mencapai 
maksimum terjadi di Wadaslintang yaitu 
sebesar + 75 (Nopember 1975) dan -26 
(Nopember 1972). 

Untuk mengetahui pengaruh curah 
hujan terhadap inde~s kekeringan, 
diibuatkan suatu grafik fluktuasi curah 
hujan dan indeks kekeringan di 
beberapa stasiun terpilih dari tahun 1972 
hingga 1976. Gambaran ini merupakan 
dua deret berkala (time series) yang 
dapat dihitung koefisien korelasinya. 
Salah satu contoh disajikan pada gambar 
la dan lb. 

Pada gambar la dan lb di atas 
nampak ada kecenderungan yang 
hampir sama antara fluktuasi curah 
hujan dan indeks kekeringan. Korelasi 
kedua pubah tersebut dihitung dengan 
rum us korelasi . silang. Pada gambar 
tersebut juga terlihat bahwa pengaruh 
curah hujan pada waktu ke-t barn akan 
nampak pengaruhnya terhadap indeks 
kekeringan pada waktu ke t+ 1. Dengan 
mengambil asumsi tenggang waktu 
(time-lag) paling lama di daerah 
penelitian satu bulan, maka dalam 
perhitungan dilakukan terhadap jumlah 
clara N-1. Gejala kemunduran pengaruh 
tersebut dijumpai di daerah Somogede, 
yaitu kekeringan yang terjadi akhir 
tahun 1973 dan akhir tahun 1976. Dalam 
kasus seperti ini korelasinya dihitung 
dengan rumus lag cross-correlations. 
Selanjutnya untuk mengetahui korelasi 
yang tertinggi antara r dan rL dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
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Tabell. 
Koefisien Korelasi antara Curah Hujan 
dan Indeks Kekeringan di Beberapa 
Stasiun di Kedu Selatan 

Nama Stasiun 

Wawas/Mirit 
Kuwarasan 
Jrakah 
Somogede 
Wadaslintang 
Sapuran 

• rL > r 

.... 

Sebagian besar nilai r selalu lebih 
tinggi daripada nilai rL, kecuali di 
Somogede. Hal ini berarti bahwa 
kekeringan yang terjadi di Somogede 

timbulnya lebih lambat dibandingkan 
dengan daerah-daerah lainnya. Peranan 
hutan dalam menjaga kelestarian air dari 
waktu ke waktu nampak nyata sekali. 
Hutan di Somogede seluas 71 persen 
sedangkan daerah lainnya kurang dari 
50 persen, bahkan di beberapa tempat 
tidak dijumpai hutan. 

Verifikasi Indeks Kekeringan 
Kekeringan yang pernah terjadi 

tahun 1972 hampir dijumpai di seluruh 
daerah penelitian. Williams dan josep 
(1975) menyatakan bahwa salah satu 
faktor menurunnya produksi tanaman 
disebabkan oleh kekeringan. Namun 
tidaklah selalu demikian, masih banyak 
faktor yang mempengaruhinya , 
misalnya serangan hama/ penyakit, 
banjir (genangan), maupun malapetaka 
yang tak diduga sebelumnya. 

r rL 

0.57 
0.65 
0,48 
0,56* 
0,66 
0,72 

0,55 
0,54 
0,43 
0,61• 
0,54 
0,71 

Kalau serangan hama dan penyakit 
dapat di atasi dengan memberikan 
insektisida dan pestisida, kebanjiran 
dapat diatasi dengan membuat saluran 
drainase, rnaka irigasi dilakukan untuk 
mengatasi kekurangan air. Namun 
dalam prakteknya sistem irigasi ini tidak 
dapat menjangkau seluruh daerah yang 

-membutuhkan air, sehingga masih 
terdapat daerah pertanian laban kering 
seluas 934,81 km2 atau kira-kira 33 
persen luas dari daerah penelitian. 

Salah, satu faktor yang dapat 
dijadikan sebagai indikator kekeringan 
di daerah ini adalah menurunnya 
produksi pertanian khususnya produksi 
padi ladang. Fluktuasi peroduksi padi 
ladang tahun 1969 hingga 1975 disajikan 
pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Luas Panen, Rataru1 Produksi, dan Produksi 
Padi Ladang di Kabupaten Kebumen da~ 

Purworejo dari Tahun 1969-1975a) 

Tahun 

1968 
1970 
1971 

Kabupaten Kebumen 

Luc.s 
Pan en 
(ha) 

2.611 
4.722 
3.602 

Rataan Froduksi 
Produksi 
( k~1/ha) ( kr'"7) 

16,40 42 .820 
16,76 79 .141 
16,16 58.183 

Kebupaten.Purworejo 

Luas Rataa11 Froduksi 
Par1en Produksi 
(ha) (kw/ha) (ln<l) 

6~~ vv 16,40 10.381 
821 16,76 13 .760 

---861 19 , 08 16.423 
1872 1.663 1!3,05 31. 682*) 647 17.24 11.154*) 
1973 .5.833 20,56 119.925 601 25,28 15.191 
1874 2.318 19,68 4.5 . 610 522 22,73 11 .870 
1975 2.304 26,78 6.1.. 710 403 22,06 8.880 ,. 
--------------------------------------~--------------~---

a)- Dinas Pertanian Kab. Kebumen dan Kab. Furworej o 
- Biro Pusat Stat istik, Jakarta 

*) T~rjadi penur-unan produksi 

Penurunan produksi padi ladang 
tahun 1972 diduga disebabkan oleh 
kekeringan yang meluas di daerah 
penelitian. Hal ini dapat dilihat pada 
Gambar 2. Sedangkan penurunan 
produksi padi ladang tahun 1974 dan 
1975 diduga sebagai akibat kelebihan air 
(banjir). Meskipun penurunan produksi 
padi ladang di Purworejo tidak setajam 
yang terjadi di KebumeQ. 

Proyek Serbaguna Kedu Selatan 
(Proyek Karangsambung) pernah 
memetakan daerah genangan banjir 
tanggal 23 Nopember 1974 Clihat 
Gambar 3). Kejadian ini dapat pula 
dijadikan petunjuk bahwa penurunan 
peroduksi pa~i ladang kemungkinan 
disebabkan oleh banjir yang melanda 
daerah ~rsebut. 

KESIMPUIAN 

Hasil penggambaran dua deret 
waktu (curah · hujan dan indeks 
kekeringan ) menunjukkan 
kecenderungan fluktuasi yang hampir 
sama. Daerah-daerah yang sebagian 
besar wilayahnya tertutup hutan akan 
mengakibatkan kemunduran waktu 
timbulnya kekeringan. Namun koefisien 
korelasi kedua cubah tersebut untuk 
nilai r selalu lebih tinggi daripada rL, 
kecuali di daerah Somogede. 

Hasil verifikasi Peta Inde ks 
kekeringan dapat dikaitkan dengan data 
produksi pertanian (padi ladang) dan 
perisitiwa banjir yang pernah terjadi. 
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PERBAIKAN IRIGASI DAN KEillDUPAN PETANI 
(STUDI KASUS IRIGASI DAN PERUBAHAN SOSIAL 

EKONOMI DI DESA BUGO, JEPARA) 
Oleh: Yuli Prlyana 

ABSTRACf 

Tbis research aim to investigate the condition of the irrigation and the impact of the 
irrigation repair to the social change of the society in Bugo Village, especially to the 
landowner, cultivation system, farm income, absorption of labor, and the work relation 
in agrigulture. Tbe approach that was used in this research is quality approach . 

Tbis research result was most of the farmer in Bu$b still used traditional agriculture 
system. Tbey unwilling to use the new technology. Tbe impact to the society is the cange 
of cultivation system, that is from rice - secondary crop - secondary crop to rice - rice -
secondary crop. Tbis changing bas positive impact to farm income indirectly. Tbere is 
142 farmer in Bugo village. 38, 7% of them were poor farmers, Tbe managed haven 't 
shown commercialism, but there was tendency apart of them harvested tbei~ 'rice to 
"pengedos" and the others to their neighbour. ' 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetabui kondisi irigasi serta pengarub perbaikan 
irigasi terbadap perubaban sosial masyarakat desa Bugo, terutama terbadap 
penguasaan laban, pola tanam, pendapatan, dan penyerapan tenaga kerja serta 
bubungan kerja pada bidang pertanian, Pendekatan yang dipergunakan adalab 
pendekatan kualitatif, dengan pendekatan ini dibarapkan akan mendapatkan 
informasi yang dibarapkan, guna menunjang pembabasan penulis berusaba 
mendapatkan data kuantitatif yang relefan. 

Dari basil penelitian ini diketabui babwa petani pada desa Bugo masib banyak yang 
merupakan petani tradisional, artinya mereka masib enggan untuk menerima 
teknologi yang baru, lebib suka pada cara-cara yang biasa dilakukan oleb 
pendabulunya. Pada perbaikan irigasi menegemen dan saluran sekunder masib 
kurang sempurna sebingga air kurang biasa merata penyebarannya pada daerab 
oncoran. Pegarub yang timbul pada masyarakat yakni; terjadinya perubaban pola 
tanam dari padi-polowijo-polowijo menjadi padi-padi-polowijo, dari perubaban 
tersebut secara tidak langsung juga berpengarub positif terbadap pendapatan rumab 
tangga petani. Dengan petani-petani tiap bektarnya bertambab, ternyata tidak terjadi 
polarisasi penguasaan laban pada petani kaya, dari 142 petani didapatkan 38, 7% dari 
jumlab tersebut petani miskin menguasai 17,2% luas laban. Hubungan kerja pada 
petani juga belum nampak adanya komersialisme, banya saja ada kecenderungan 
sebagian dciri mereka memanenkan basil panenannya kepada ''pengedos", dan 
sebagitRn besar masib dipanenkan pada tetangga dengan sistem "derep". Tanaman padi 
ternyata banyak menyerap tenaga kerja dari pada tanaman polowijo pada daerab 
tersebut. Usaba sektor non pertanian pada daerah tersebut yang berkembang adalab 
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usaha industr:i rnmah tangga pangan, pada usaba ini ternyata juga cukup penyerap 
tenaga kerja dan memberikan penghasilan pada penduduk yang cukup lumayan. 

PENDAHULUAN 

Setelah ditemukannya beberapa 
jenis padi unggul pada tahun 1960-an 
diperkirakan bahwa swasembada beras 
dapat dicapai dengan waktu yang sangat 
singkat. Penemuan tersebut dianggap 
sebagai "revolusi hijau" (green 
revolution) yang mengacu pada 
intensifikasi pertanian pangan yaitu 
penggunaan varietas unggul. Sering 
dengan penemuan tersebut, mtmcul 
permasalahan daya dukung unsur lain 
yang dapat menghambat revolusi hijau. 
Salah satu unsur pendukung yang 
terpenting adalah tersedianya air irigasi 
yang cukup. Revolusi hijau tidak akan 
berhasil tanpa dukungan "revolusi biru" 
(blue revolution) (Asnawi, 1986). 

Irigasi secara umum dipahami 
sebagai pengaturan dan pemakaian air 
pada tanah dengan maksud untuk 
kepentingan pertumbuhan tanaman, 
namun pengertian tersebut secara lebih 
luas merupakan suatu usaha untuk 
mendatangkan air ke sawah atau ladang 
dengan cara teratur dan kemudian 
membuangnya setelah tidak diperlukan 
lagi (Gandakoesoemah, 1975, Esraelson, 
1962). 

Bukti peninnggalan sejarah tentang 
irigasi di jawa dimulai pada jaman Raja 
Pumawarman (abad V), yaitu dengan 
mengatur air sungai Cakung di 
Jawa-Barat untuk mengairi lahan 
pertanian. jawa-Tengah danjawa Timur 
pada jaman itu juga ditemukan adanya 
bekas bendungan, selokan serta 
terowongan air, hanya saja pada waktu 
itu bendungan (Dawuhan) dibuat dari 
material yang sederhana seperti bambu, 
batu kali serta kayu atau papan (VanDer 
Meer, 1979) 

Irigasi dapat meningkatkan 
produktivitas tanaman pangan terutarna 
padi, dengan irigasi yang baik 
produktivitas pertanian per hektamya 
menjadi lebih tinggi sehingga lebih 
banyak memberikan penghasilan 
kepada petani, d isa mping 
meningkatkan penyerapan tenaga kerja 
pada bidang pertanian. Perubahan 
tersebut memungkinkan timbulnya 
perubahan sosial masyarakat desa 
seperti sistem upah dan hubungan kerja. 
Irigasi yang baik tidak hanya dilihat dari 
kondisi fisik irigasi saja, namun sistem 
pengaturan air juga perlu diperhatikan, 
sehingga pemerataan pemakaian air 
irigasi dapat terwujud. 

Penelitian (ini dilakukan di desa 
Bugo, kecamatan Welahan, Kabupaten 
jepara. Desa tersebut menarik untuk 
diteliti dikarenakan terdapat perbaikan 
sistem irigasi dari irigasi sederhana 
menjadi irigasi setengah teknis . 
Kenyataannya menunjukkan bahwa air 
yang masuk DAM kemudian menuju 
saluran primer dapat diatur karena 
adanya pintu air, dernikian uga pada 
pintu masuk saluran sekunder. 
Keberadaan DAM memberikan dampak 
positif karena sebelumnya adanya DAM, 
jika musim hujan air melimpah dan 
menggenangi tanaman, sebaliknya pada 
musim kemarau air sungai tidak dapat 
dimanfaatkan untuk irigasi sawah. 

Penelitian ini berusaha untuk 
mengetahui kondisi daerah penelitian 
sebelum dan sesudah adanya irigasi. 
Disamping itu peneliti ingin mengetahui 
keberadaan industri rumah tangga 
pangan yang ada di desa tersebut, dalam 
membantu meningkatkan p er ­
ekonomian masyarakat desa. 

Tujuan pokok dari penelitian ini 
adalah ingin mengetahui apakah 
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dengan adanya perbaikan irigasi 
tersebut atau revolusi biru berpengaruh 
terhadap konsentrasi penguasaan lahan, 
pola tanam, pendapata, hubungan kerja 
serta penyerapan tenaga kerja pertanian. 
Selain itu juga ingin mengetahui kondisi 
perkembangan irigasi serta keberadaan 
sektor industri rumah tangga pangan 
dalam menunjang perekonomian 
masyarakat. 

METODE PENEIJTIAN 

Desa Bugo dipilih secara purposive 
sebagai desa penelitian dengan 
pertimbangan bahwa desa tersebut 
mengalarni perubahan sistem irigasi dari 
irigasi sederhana menjadi irigasi 
setengah teknis. Pendekatan yang 
d ipakai penelitian ini adalah 
p endekatan kualitatif dengan 
melakukan wawancara bebas ataupun 
tersetruktur. Namun penulis juga 
memperhatikan data kuantitatif untuk 
me nunjang hasil yang diinginkan 
p enelitian ini, yaitu deskriptip 
eksploratif. 

Responden dipilih orang yang 
mengetahui kondisi sosial ekonomi 
masyarakat desa tersebut pada sebelum 
dan sesudah adanya perbaikanirigasi. 
Hal ini tidak sulit karena perbaikan 
irigasi terjadi setelah tahun 1986. Mereka 
pada umumnya adalah petani 
penggarap dan seberapa key Informan 
seperti mantan Kepala Desa, mantri 
pengairan dan punggawa Desa Bugo. 

Pada penelitian ini data yang 
dikumpulkan meliputi kondisi fisik 
desa, penduduk, perkembangan irigasi, 
ko ndisi irigasi serta implikasi 
perkembangan irigasi terhadap; pola 
pergiliran tanaman, pemilikan dan 
pen~uasaan lahan, pendapat dan 
hubungan kerja serta ketenaga kerjaan. 

Selain itu juga keberadaan industri 
rumah tangga pangan. 

PEMBAHASAN 

1. Kondisi Irigasi 
Saluran irigasi yang terdapa~,.pada 

daerah penelitian meliputi i:i'furan 
primer. dan sekunder yang terbljat dari 
tana.h atau selokan, sell'ingga 
memungkinkan hilangya air lebih 
banyak oleh karena infiltrasi dan 
perkolasi. Pengelolaan irigasi pada 
daerah tersebut kurang baik, terlihat 
bahwa petani mengalirkan air k7'sawah 
mereka tanpa memperhatikan· giliran. 
Padahal wilayah oncoran DAM tersebut 
tidak hanya wilayah Desa Bugo saja, 
namun mencakup desa-desa di 
sekitarnya seperti; Sobokerto, 
Karanganyar dan Ujungpandan. 
Sehingga sawah yang letaknya di luar 
desa Bugo yang jauh dari pintu air akan 
semakin sedikit mendapatkan air. 

2. Pemilikan Dan Penguasaan 
Laban 
Pernilikan lahan sawah oleh petani 

di desa Bugo berdasar leter C relatif 
sempit yakni rata-rata 0,238 hektar per 
pemilik. Pemilikan sawah ini dapat 
berasal dari membeli, warisan, hibah 
atau norowito (Bakon). Norowito 
sebelum menjadi lahan milik 
merupakan lahan rnilik komunal yang 
di~rikan kepada setiap keluarga pada 
desa tersebut untuk dikerjakan dan tidak 
diberi hak untuk menjualnya. Tanah ini 
jika penggarapnya meninggal dapat 
diwariskan kepada nak laki-lakinya, jika 
tidak mempunyai anak laki-laki maka 

Forum Geografi No. 12Th. VII I J u 1 i 1993 21 



• 

lahan garapan tersebut akan dicabut 
diberikan kepada orang lain yang 
disebut magang. Undang-undang pokok 
agraria tahun 1960, menyebutkan 
bahwa tanah tersebut diberikan kepada 
peggarap terakhir segagai hak milik 
(Sediono Tjondronegoro, 1984) . 
Penyebaran pemilikan lahan dapat 
diliaht pada tabel 5.1 

Tabel 2 .1: Penyebaran pernilikan lahan 
sawah di desa Bugo tahunn 1991 

Luaslaha Jumlah pe- Prosentase 
(HA) milik (KK) 

> 1 5 2, 
0,50-0,99 21 7,9 

< 0,49 240 90,0 

Jumlah 266 100 

Sumber: Letter C 

Penguasaan lahan sawah pada 
daerah penelitian relatif merata dan 
tidak terlihat adanya gejala polariasi 
penguasaan lahan. Menurut Triyanto 
Widodo 0990) penguasaan lahan dapat 
dikatakan timpang jika 40% penduduk 
(petani) bawah menguasai < 12% lahan 
yang ada. Pada daerah penelitian dari 
sejumlah 142 petani, yang 38,7% dari 
jumlah pemilik lahan 0,01-0,24 Ha 
menguasai lahan seluas 17,2% dari luas 
lahan. 

3. Pola Pergiliran Tanaman 
Pengaruh dari perbaikan sistem 

irigasi adalah penibahan pola tanam 
serta meningkatnya produktivitas 
pertanian per hektamya terutama padi 
hal ini karena semula waktu sistem 
irigasi masih irigasi sederhana pola 
tanam yang ada adalah padi-polowijo­
polowijo, kemudian setelah sistem 

irigasi menjadi lebih baik maka berubah 
menjadi padi-padi-polowijo. Perubahan 
tersebut menyebabkan produksi padi 
menjadi lebih meningkat, karena dalam 
setahun dapat ditanam padi dua kali. 

4. Pendapatan Petani dan 
Hubungan Kerja 
Pendapatan petani sampel pada 

daerah penelitian dapat digolongkan 
menjadi tiga yaitu petani kecil dengan 
pendapatan rumah tangga setahun 
Rp . 905 .100,- petani menengah 
sedangkan petani besar mempunyai 
pendapatan rata-rata Rp. 1.225.300,­
dalam setahun: 

Berdasarkan informasi yang saya 
peroleh d~ti informan, pendapatan 
petani pada daerah penelitian 
meningkat dikarnakan produktivitas 
lahan pertanian menjadi naik setiap 
hektarnya . Pendapatan pak Saripan 
sebelum adanya perbaikan irigasi 
selama satu tahun setara dengan 1.871,5 
Kg beras, setelah ada perbaikan irigasi 
meningkat menjadi 2.013,5 Kg atau 
7,5%. Pendapatan buruh tani (laki-laki) 
dahulu Rp. 1300,- selama satu hari kerja 
(tujuh jam), sekarang menjadi Rp 2500,-. 
Ongkos ngluku yang dahulunya satu 
hari kerja Rp 5.300,- sekarang menjadi 
Rp. 8.500,-. Pekerjaan ngluku ini mulai 
nampak ada saingan karena sudah mulai 
ada beberapa petani yang meluku 
sawahnya dengan traktor, dengan 
alasan lebih cepat dan ongkosnya 
murah. 

Petani pada waktu menuai padi 
terutama yang golongan tua lebih suka 
di panenkan kepada tetangganya 
walupun hasil yang diterima menjadi 
lebih kecil, mereka ingin membagi 
penghasilan kepada tetangganya . 
Ongkos panen ini adalah seperenam 
atau sepertujuh dari hasil panen 
tergantung dari jauh dekatnya sawah 
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dengan rumah. Namun sekarang ini ada 
gejala petani pada waktu panen padi 
dengan cara di "Doskan" atau 
diborongkan kepada orang yang 
biasanya kepada orang luar desa. Upah 
"Dos" ini setiap kuintalnya sebesar Rp 
3000,- dan ini hasilnya lebih banyak 
karena padi langsung dirontok di sawah 
degan perontok sederhana dan di 
bawah pulang langsung berujud 
"gabah", dengan demikian biasanya 
"gabah" yang tercecer lebih sedikit. 

Sistem bagi hasil nampaknya hampir 
sama, sebelum ada irigasi baik berlaku 
maro dan mrotelu dan sampai berlaku 
hanya saja yang dahulunya itu ada 
"sromo" atau lamaran pada sistem maro 
sekarang sudah tidak berlaku. Maro ini 
biasanya pada waktu musim tanam 
pertama, yang punya sawah tidak tahu 
apa-apa pada waktu panen men­
dapakan bagian separuh dari hasil. 
Sedangkan mrotelu terjadi pada musim 
tanam kedua dan ketiga dengan catatan 
pemilik sawa memberikan bantuan 
untuk mengerjakan sawah dan pupuk, 
setelah panen mendapatkan bagian 
sepertiga dari hasil panen. Ongkos 
menyewa sawah juga mengalami 
kenaikan yang cukup drastis karena 
sebelum ada irigasi sewa tanah selama 
1 tahun sebesar Rp 200.000,- sekarang 
menjadi Rp. 500.000,-. 

5. Tenaga Kerja 
Kebutuhan tenaga kerja dapat dilihat 

pada setiap jenis kegiatan pertanian dan 
pola tanamnya. Karena setiap jenis 
tanaman mempunyai daya serap tenaga 
kerja yang tidak sama. Misalnya tanaman 
padi akan membutuhkan tenaga yang 
jumlahnya tidak sama dengan jenis 
tanaman lain. Kebutuhan tenaga kerja 
pada tanaman padi setiap hektamya per 
hari kerja adalah 245 orang terdiri dari 
110 orang laki-laki dan 135 orang 

perempuan. Untuk jenis tanaman jagunt 
memerlukan tenaga sebanyak 162 orang 
terdiri dari 117 orang laki-laki dan 45 
orang perempuan. Untuk jenis tanaman 
ketela rambat memerlukan tenaga 
sejumlah 140 orang yang terdiri dari 100 
orang tenaga laki-laki dan 40 orang 
perempuan. Untuk lebih jelasnya lihat 
tabel 5.1, 5.2, 5.3. 

Tabel 5.1. Kebutuhan tenaga dalam satu 
Hektar (Ketela Rambat) 

... Jumlah tenaga 
] enis pekerjaan laki2 Pr hewa 

Mengolah tanah (ngluku) 3 6 
Merx:angkul ~) 15 
n~nbuat guiwnan 15 
meml:uat SlUTlUf 25 ' 

Menyiram 4 x5 
Menanam 15 
=nupuk 2 
Menyiram 4 x2 
Menll:ruiki 4 x3 
Panen 25 

Jumlah 100 40 6 

Sumber: Data Primer 

' .. 
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Tabel 5.2. Kebutuhan tenaga dalam satu hektar dalam satu hari ke~a ( Jagung ). 

Jumlah tenaga 
Janis peke~aan 

Laki-laki perempuan he wan 

Ngluku 3 6 
Mencangkul ( Mencacah ) 15 
Membuat sumur 25 
Ngluang I tandur 15 15 
Memupuk 2 
Mengairi 4*5 
Memberantas hama 2 
Menimbun tanaman. 35 
Panen 30 

Jumlah 112 45 6. 

Sumber : Data Pnmer 

Tabel 5.3. Kebutuhan tenaga ke~a pada tanaman padi . 

Janis peke~aan 
Jumlah tenaga 

Laki-laki perempuan hewan 

1. Membuat persemaian 
Mencangkul 16 
Meratakan 4 
Menabur 4 
Memupuk 2 
Memberantas hama 2 

2. Pengolahan tanah 
Babat jerami 12 
Membajak 2 4 
Meratakan/ nggaru 1 2 
Tamping I mencangkul 20 

3. Menanam dan memelihara bibit 
Mencabut bibit 35 
Tanam 50 
Memupuk 6 
Menyiang I 20 
Memberantas hama 6 
Menyiang II 15 

4. Panen 50 

Jumlah 110 135 6 

Sumber : Data Pnmer 
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6. Kesempatan kerja pada 
sektor non pertanian 
Rata-rata pemilikan lahan sawah 

pada daerah penelitian adalah 0,238 
hektar per pemilik, sehingga dapat 
dikatakan bahwa pemilikan tersebut 
relatif sempit. Akibat dari sempitnya 
la han pertanian tersebut maka 
penghasilan rumah tangga petani 
daerah tersebut menjadi rendah. 

Sempitnya lahan pertanian dan 
sistem irigasi yang tidak baik akhirnya 
mendesak petani untuk mencari 
lapangan pekerjaan lain terutama pada 
sektor nonpertanian. Banyak ibu-ibu 
rumah tangga yang membantu 
keluarganya dengan jualan di pasar, 
demikian pula pada musim kemarau 
pergi ke kota untuk berjualan es atau 
dawe t. Kemudian ada penduduk 
setempat yang memulai membuat usaha 
kue "moho", yaitu pak Sunar dan Kaswi 
(tahun 1955) yang kemudian diikuti oleh 
para tetangganya sampai sekarang. 
Hingga saat ini jumlah rumah tangga 
yang mengusahaka makanan kecil ada 
35 orang yang usahanya besar hanya 
delapan orang, dengari jumlah tenaga 
10-14 orang, yang lainnya tergolong 
kecil dengan tenaga kerja keluarga. 
Dengan adanya usaha membuat 
makanan kecil ini maka timbul 
pekerjaan "peloper", yakni orang-orang 
yang memasarkan produksi makanan 
tersebut. jumlah tenaga kerja yang 
terlibat pada sektor makanan kecil ini 
sekitar 160,orang. 

Setelah adanya perbaikan sistem 
irigasi yang mengakibatkan 

produktivitas pad i meningkat, maka 
timbul pekerjaan yang dinamakan 
"nguyang", yaitu usaha membeli gabah 
pada penduduk kemudian diselepkan 
setelah jadi beras baru dijual. Usaha ini 
skala kecil karena terbatasnya alat 
angkut berupa sepeda. 

Ternyata kesempatann kerja pada 
sektor non pertanian pada daerah ini 
cukup potensial dan sanngat membantu 
mengurangi pengangguran daerah 
terse but. 

KESJ:Miroi.AN DAN SARAN 

Kondisi saluran irigasi yang masih 
terbuat dari tanah memungkinkan 
banyak jumlah air yang hilang oleh 
karena mengalami infiltrasi dan 
perkolasi. Selain itu pengaturan air yang 
kurang baik akan merugikan pemilik 
sawah di bagian hilir. 

Perbaikan sistem irigasi pada desa 
tersebut menyebabkan perubahan pola 
tanam dari padi-polowijo-polowijo 
menjadi padi-padi-polowijo, sehingga 
mengakibatkan produktivitas padi 
meningkat . Dengan begitu maka 
pendapatan petani menjadi lebih besar 
menyebabkan angkanya yang konkrit, 
harga sewa tanah menjadi lebih mahal. 
Pola tanam yang berubah meng­
akibatkan perubahan penyerapan 
tenaga kerja, karena tanaman padi lebih 
banyak menyerap tenaga kerja dari pada 
tanaman lain yang ada pada daerah 
penelitian. 

Hubungan kerja mulai ada ke­
cenderungan mengalami perubahan, 
yakni dengan mulai masuknya 
pengedos, traktor dan upah buruh 
mulai dibayar semua dengan uang tanpa 
memberikan makan, yang oleh 
penduduk setempat disebut dengan 
•:u lagis. " 
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Kesempatan kerja pada sektor non 
pertanian ternyata menyerap tenaga 
kerja yang banyak, selain memberikan 
penghasilan yang cukup. 

Saran; Untuk lebih baiknya 
hendaknya pemerintah membantu 
membuat saluran tersier dan saluran 
primer dan sekunder yang ada masih 
terbuat dari tanah sehingga air tidak 
banyak yang hilang. Perbaikan saluran 
irigasi hendaknya dibuat dari semen 
agar lahan sawah pada desa yang jauh 
dari pintu air cukup mendapatkan air 
irigasi. 
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ANALISIS SOSIO-EKONOMIS UNTIJK 
EV ALUASI LAHAN PERMUKIMAN 

Oleh : Su Ritobardoyo 

ABSTRACf 

A problem which commonly exist take a shape in the discrepancy of physical/and 
suitability and socio-economic suitability. Another problem which atso appear, is in the 
d ifference delineation of boundary of land unit. From phy~ical point of view the analysis 
is based on physical boundary, whereas the available . ..socio-economic data employs 
merely an administrative boundary. 7be available data contribute also to the mentioned 
problem. 7be data of physical aspect has a more quantitative character, in comparison 
to the data of socio-economic that has a more qualitative character. Those differences 
lead to the problem on analysis. In this light, there is a need to quantify the 
socio-economic data in order to facilitate techniques for delineation of land unit (21ui 
technique for quantitative analysis. 7be study comes out wiht the result that the village 
administrative unit can be well exerted for socio-economic land unit, although physical 
Ianda unit has adetail variation. 7be use of secondary data ofPotensf. Desa either in 
rural area or in urban area, from socio-economic aspect is reasonabley representative 
to support settlement land resources evaluation of rural as well as urban. 

INTISARI 

Masalah yang sering terjadi dalam evaluasi sumberdaya laban permukiman, 
adalah ketidakseimbangan antara kesesuaian secara ft.Sik laban, dengan kesesuaian 
secara sosio-ekonomis. Di samping itu permasalahan yang muncul, adalah dalam 
penentuan batas yang berbeda ada satuan laban. Satuan laban secara fisik 
menggunakan dasar batas fisik, sedangkan secara sosio-ekonomis mengikuti satuan 
luasan mendasarkan pada batas administratif. Demikian juga adanya perbedaan 
ketersediaan data, yakni data a.spek ft.Sik bersifat kuantitatif sedangkan data sosio -
ekonomis bersifat kualttatif, sehingga merupakan masalah dalam analisisnya. Oleh 
karenanya, didalam teknik penentuan batas satuan laban, serta teknik ana/isis 
kuantitatif data sosio-ekonomis memerlukan teknik kuanti.fikasi data kualitatif. Hasil 
kajian ini menunjukkan bahwa penggunaan batas administratif desa untuk satuan 
sosio-eknomis laban dapat digunakan secara tepat, walaupun satuan laban secaraft.Sik 
bervariasi secara rinci. Penggunaan data sekunder potensi desa, baik di pedesaan 
ataupun perkotaan dari aspek sosio-eknomis cukup representatif untuk mendukung 
evaluasi sumberqaya laban permukiman baik pedesaan maunpun perkotaan. 

1. Penp1tar 
Variasi sumberdaya lahan sangat be­

sar. Besarnya variasi tersebut bergan-

tung pada faktor lingkungan fisik Calami 
dan binaan), biotik, maupun lingkungan 
manusia. Oleh karenanya, berbagai 
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informasi untuk menentukan pe­
manfaatan sumberdaya lahan, beserta 
informasi keterbatasan-keterbatasannya 
sangat diperlukan . Setiap faktor 
~emiliki peranan dalam pemanfaatan 
lahan. Namun, derajad kepentingannya 
bergantung pada tujuan kegiatan, 
apakah untuk evaluasi, perencanaan 
pengembangan, atau untuk pengelolaan 
penggunaan lahan. Di samping itu, 
tingkat kepentingannya tergantung pada 
bentuk penggunaan lahan. Berbagai 
bentuk penggunaan lahan dapat dise­
butkan misalnya lahan untuk ·pertanian, 
kehutanan, pertambangan, pertenakan, 
perikanan, industri, pertambangan, re­
kreasi (wisata), dan lahan permukiman. 

Dalam perencanaan penggunaan 
lahan ini, diperlukan evaluasi sumber­
daya lahan sebagai dasar perencanaan­
nya. Hal ini disebabkan dalam evaluasi 
mempertimbangkan berbagai kemung­
kinan penggunaan, dan pembahasan 
faktor-faktor pembatas maupun pendu­
kung, serta menterjemahkan informasi­
informasi yang cukup banyak dari lahan 
ke dalam bentuk bentuk yang dapat 
digunakan, baik oleh praktisi maupun 
pakar yang mempertanyakan mungkin 
atau tidaknya penggunaan lahan untuk 
tujuan tertentu . Naniun demikian, ma­
salah yang sering dihadapi hasil evaluasi 
sumberdaya lahan secara fisik menun­
jukkan kesesuaian untuk salah satu 
bentuk penggunaan lahan tertentu , 
tetapi secara sosio-ekonomis kadang­
kala masih belum terdapat kesesuaian. 

Dalam rangka mengevaluasi sum­
berdaya lahan untuk pennukiman, pada 
dasamya mencakup dua analisis yakni 
analisis lahan permukiman dari aspek 
fisik , dan analisis lahan permukiman 
dari aspek sosi-ekonomis. Namun demi­
kian, permasalahan yang muncul adalah 
dalam penentuan satuan analisis lahan 
secar£ fisik menggunakan dasar batas 

fisik, sedangkan ketersediaan data sosio­
ekonomis mengikuti satuan areal yang 
mendasarkan pada batas administratif. 
Masalah lain yang sering timbul, adalah 
perbedaan ketersediaan data ya,kni data 
aspek fisik bersifat kuantitatif, sedang­
kan sebagian data sosio-ekonomis 
bersifat kualitatif. Oleh karenanya, pem­
bahasan mengenai teknik penentuan 
batas satuan analisis, serta teknik 
kuantifikasi data sosio-eknomis 
dipandang cukup relevant, dan 
merupakan tujuan dari penulisan ini, 
terutama untuk mendukung teknik 
evaluasi sumberdaya lahan permukiman 
baik pedesaan ·maupun perkotaan. 

Walaupun cukup banyak masalah 
yang dihadapi dalam analisis sosio­
eknomis hihan, dalam pembahasan ini 
dibatasi pada uraian untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan bahasan berikut: 

Faktor-faktor dan variabel sosio­
ekonomis apa saja yang diperlukan 
untuk evaluasi sumberdaya lahan 
permukiman? 
Jenis data apa saja, dan dari mana 
sumber data sosio-ekonomis harus 
dikumpulkan? 
Bagaimana teknik kuantifikasi data 
kualitatif dan teknik analisis data 
tersebut? 
Dengan pembahasan ini diharapkan 

mampu menunjukkan salah satu altema­
tif teknik analisis aspek sosio-ekonomis 
secara kuantitatif, sehingga dalam 
memadukan hasil analisis data sosio­
ekonomis dengan hasil analisis data fisik 
lahan permukiman lebih mudah di­
laksanakan. 

2. Identifikasi Satuan Laban 
Permukiman 
Perrhukiman sebagai suatu ruang 

atau lahan terbentuk oleh unsur-unsur 
yang dipergunakan penduduk untuk 
bertempat tinggal dan menyelenggara-
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n kehidupannya. Unsur-unsur ter-
sebut: 

lahan kerja (working opportunities), 
lahan transportasi dan komunikasi 
(circulations), 
lahan perumahan (housing), 
lahan recreasi ( recreation ) 
lahan fasilitas lain untuk menunjang 
kehidupan (other living facilities) 
Dalam hal ini satuan lahan permuki-

man mencakup berbagai bentuk peng­
naan lahan yang dapat didelineasi 

ara.s dasar batas administratif, baik ting­
. t kecamantan, desa atau kalurahan. 

Untuk skala yang lebih sempit 
(mikro) kajian permukiman menyoroti 
salah satu dari unsur permukiman secara 
rinci, terutama perumahan. Unit atau 
satuan analisis lebih menekankan pada 
· gkungan tempat tinggal baik kota 

ataupun desa. Komponen-komponen 
satuan lingkungan tempat tinggal diba­
tasi pada bangunan rumah, fasilitas 
bangunan rumah, sanitasi, lingkungan 
dalam pekarangan bangunan rumah dan 
di luarnya, serta aspek estetika dan ar­
sitektural bangunan rumah. Dalam kai­
tannya dengan satuan lahan permuki­
man, jelas batas lebih rind untuk setiap 
penggunaan lahan lebih rnikro dalam 
ska la sempit, seberapa luas untuk 
bangunan rumah, halaman, pekarangan 
(kebun), lahan fasilitas penunjang 
kehidupan rumah tangga dalam lahan 
pekarangan. 

Satuan lingkungan permukiman 
bukan saja ditentukan oleh dukungan 
kompenen fisik, biotik, binaan, tetapi 
yang sangat menetukan adalah kompo­
nen manusia sebagai penghuni maupun 
kelembagaannya (pemerintah). Oleh 
karena itu, dalam menentukan kesesuai­
an lahan pe.nnukiman dari aspek sosio­
ekonornis, perlu memperhatikan segala 
faktor terutama dalam hubungannya 
dengan manusia dan aktifitasnya yang 

memanfaatkan ruang (lahan) . Dari 
beberapa pengertian konsepsional di 
atas, dalam usaha menggali informasi 
sosio-ekonomis kesesuaian lahan per­
mukiman perlu diidentifikasi beherapa 
hal, disesuaikan dengan tujuan evaluasi 
lahan permukiman tersebut. 

Secara umum faktor sosio-ekonornis 
yang perlu diperhatikan dalam kaitan­
nya satuan lahan adalah secara adminis­
tratif. Dikaitkan dengan satuan lahan 
secara fisik, dapat saja satu satuan lahan 
sosio-ekonornis meliput beberapa sa­
tuan lahan''secara fisik, atau sebaliknya. 
Dalam hal ini ada beberapa cara untuk 
menyesuaikan kedua batas satuan lahan 
tersebut. Pertama, jika satuan lahan fisik 
meliput sebagian kecil (<50% lu~s) 

satuan lahan sosio-ekonornis, maka data 
sosio-ekonornis mengikuti satuan lahan 
sosio-ekonomis yang lebih dominan 
(luas). Kedua, jika satuan lahan fisik 
meliput sebagian besar (>500/o) satuan 
lahan sosio-ekonornis, maka data sosio­
ekonornis langsung dapat mewakili unit 
lahan fisik tersebut. Ketiga, jika satuan 
lahan fisik meliputi lebih dari dua satuan 
lahan sosio-ekonomis, maka batas 
administratif sebaiknya digunakan 
sebagai pembagi satuan lahan fisik 
terse but, sehingga satu satuan lahan fisik 
dengan karakteristik fisik sama 
dibedakan lagi atas dasar karakteristik 
sosio ekonornis yang berbeda. 
3. Faktor Sosio-Ekonomis Untuk 

Evaluasi I.ahan 
Dalam hubungannya dengan satuan 

lahan, secara umum faktor sosial dan 
ekonorni yang perlu diperhatikan secara 
umum adalah: 
a. kepadatan penduduk, 

blata pencaharian penduduk, 
c. tingkat ketrampilan dan pengeta­

huan penduduk, 
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d. persepsi dan nilai-nilai yang hidup 
eli rnasyarakat terhadap pernanfaatan 
sumberdaya lahan. 

e. tingkat pendapatan, 
f. keterbukaan wilayah, 

Identifikasi lebih rinci dari faktor­
faktor tersebut dapat ditunjukkan pada 
penurunannya ke variabel-variabel yang 
dapat diukur secara kuantatif. Namun 
dernikian untuk tujuan yang lebih terpe­
rinci, masih perlu untuk dimodifikasi 
disesuaikan dengan kondisi wilayah 
yang diteliti. Keenam faktor.tersebut jika 
diturunkan ke variable sosio-ekonornis, 
beserta kuantifikasinya dapat ditunjuk­
kan pada tabel 1. Mengingat jenis dan 
ukuran setiap variabel pada tabel ter­
sebut, masih terdapat beberapa kelema­
han antara lain belum menunjukkan 
gambaran jelas tentang satuan analisis , 
apakah individu atau kelompok. Pada 
beberapa jenis variabel dapat digali 
datanya dari individu, tetapi sebagian 
lagi dapat dari kelompok. Oleh karena 
nya, sebelum menganalis masih me -
merluan tahap penye suaian, minimal 
penggabungan atau perhitungan rata­
rata dari unit individu untuk mewakili 
unit kelompok. Namun yang jelas, bahwa 
untuk data dari satuan kelompok tidak 
dapat digunakan secara satuan individu . 

Alternatif lain dalam penentuan 
faktor sosio-ekonomi permukiman, 
yang secara sisternatik dapat clilaksana­
kan dengan mempertimbangkan keter­
secliaan data sekunder, adalah meng­
gunakan variabel-variabel sebagai indi­
kator sosio-ekonomis. Faktor-faktor 
tersebl,!t secara umum yang dapat diper-

hitungkan dalam analisis~adalah sebagai 
berikut. 

a. Potensi Desa/ Kelurahan ( prasarana 
dan sarana). 

b . Lingkungann Perumahhan (penghu­
ni dan fasilitas rumah) . 

c. Kondisi Demografis (kependuduk­
an dan sosio-budaya) 
Faktor-faktor di atas dapat digali dari 

permukiman desa baik di perkotaan, 
maupun permukiman desa di pedesa­
an. Untuk menunjukkan contoh yang 
lebih rinci, dari ketiga variabel umum di 
atas dapat diturunkan menjadi 25 
variabel bagi permukiman desa di kota, 
dan menjadi 27 variabel beserta ukuran 
kuantitatifnya. 

4. Jeliis dan Sumber Data 
Secara umum, data sosio-eknomi 

lahan permukiman dapat dibedakan 
menjadi dua, yakni data primer dan data 
sekunder. Pemilihan jenis data yang 
akan digunakan dalam analisis tergan­
tung pada sekala kajian, makro, meso, 
atau rnikro. Di samping itu, juga tergan­
tung pada tujuan pembahasannya. Tabel 
2. di samping menunjukkan jenis 
variabel juga dapat langsung digunakan 
sebagai acuan data yang harus dikum­
pulkan. Jika ditinjau dari jenis variabel 
dan data dalam tabel tersebut, tampak­
nya masih dapat tercukupi dari sumber 
data yang tertuang dalam Monografi 
Desa atau Kalurahan. Jika dernikian 
halnya maka data sekunder cukup 
memadai untuk tujuan analisis. 

jika sebagian dari variabel atau data 
tersebut tidak terseclia dalam Monografi 
Desa atau Kalurahan, dalam rencana 
analisis dikehendaki analisis mikro 
(rinci), maka cliperlukan data primer, 
yang harus dikumpulkan dari 
Responden sebagai sumber datanya. 
Namun jika hanya clikehendaki analisis 
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NO. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

Tabel1. Variabel Sosio- ekonomis Secara Umum 

VARIABEL 

2 

KEPADATAN 
PENDUDUK 

MATA PENCAHARIAN 

KETRAMILAN DAN 
PENGETAHUAN 

KLASIFIKASI 

SKOR TINGGI ( 3 ) SKOR SEDANG ( 2 ) SKOR RENDAH ( 1 ) 

3 

) 550 JIWAIHA 

55 % PENDUDUK 
BEKERJA 01 SEKTOR 
TERTIER 

) 60 % PENDUDUK 
BERPENDIDIKAN SO 
KEATAS 

4 

350 • ( 550 JIWAIHA 

55 % PENDUDUK 
BEKERJA 01 ~EKTOR 
SEKUNDER . 

30%-60% PENDUDUK 
BERPENDIDIKAN SO 
KE ATAS 

5 

( 350 JIWA/HA 

55 % PENDUDUK 
BEKERJA 01 SEKTOR 
PRIMER 

( 30 % PENDUDUK 
BERPENDIDIKAN SO 
KEATAS 

PERSEPSI : SEBAGIAN BESAR 
SESUAI DENGAN 
BIOFISIK 

SEBAGIAN BESAR 
TIDAK SESUAI 
DENGAN BIOFISIK 

SAMA SEKALITIDAK ' 
PEMANFAATAN 
LA HAN 

KONSERVASI TANAH 
DAN AIR 

NILAI DALAM 
HUBUNGANNYA 
DENGAN LAHAN 

PENDAPATAN PER· 
KAPITA (KGITAHUN) 

KETERBUKAAN 
WILAYAH 

SESUAI DENGAN 
BIOFISIK 

PEMBUATANTERAS + PEMBUATAN TERAS TANPAPEMBUATAN 
PENGUAT TANPA PENGUAT TERAS 

LAHAN BERNILAI LAHAN BERNILAI LAHAN BERNILAI 
SOSIAL BUOY A UNTUKKEPENTINGAN EKONOMIS 

UMUM 

~ · 360 2"lll -~360 ( 240 

DILEWATI JALAN DILEWATIJALANBATU DILEWATI JALAN 
ASPAL TANAH 
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meso atau makro, dapat digunakan data 
yang tersedia saja untuk dianalisis, 
sedangkan variabel yang tidak tersedia 
datanya dapat ditinggalkan, sejauh 
tujuan secara umum dari analisis masih 
dapat terpenuhi. 

Tabel 2 Jenis variabel, Data, dan 
Klasifikasi Data Sosio-eknomi Lahan 
Permukiman Desa/Kota 

5. KLASIFIKASI DAN ANALISIS 
DATA 
Seperti telah dikemukakaQ, satuan 

analisis untuk data sosio-ekonomis pada 
umurnnya unit administratif. Satuan ini 
dapat menggunakan tingkat kecamatan, 
atau tingkat desa dan atau kalurahan. 
Jika dikehendaki secara rinci dapat 
menggunakan satuan administratif kam­
pung, RW, RT, bahkan rumah tangga. 
Tentu saja unit analisis kampung sampai 
rumah tangga, dalam pengumpulan 
datanya diperlukan wawancara untuk 
memperoleh data primer. Dalam contoh 
di atas (Tabel 2) satuan analisis dapat 
menggunakan batas administratif keca­
matan, ataupun desa (kalurahan). 

Atas dasar kedua puluh lima (25) 
variabel terukur (data) untuk desa 
perkotaan, dan keduapuluh tujuh (27) 
variabel terukur untuk desa di pedesaan 
(Tabel 2.), perlu dianalisis untuk dapat 
digunakan untuk evaluasi kesesuaian 
sosio-ekonomis lahan. Mengingat data 
sosio-ekonomis lebih banyak bersifat 
kualitatif, maka untuk kemudahan me­
nentukan kesimpulan pcrlu dikuanti­
fikkasi. Kuantifikasi data kualitatif 
dilakukan secara empiris, dengan 
mendasar asumsi-asumsi tertentu. 

Dalam kuantifikasi data ini diguna­
kan sistem penilaian menggunakan skor 
tertentu terhadap setiap ukuran variabel. 
Unntuk mengetahui ukuran tinggi-

rendahnya kelas kesesuaian sosio-eko­
nomi setiap daerah digunakan nilai skor 
total, perdesa atau per kecamatan. Skor 
total tersebut selanjutnya diklasifikasi, 
agar diperoleh jenjang tinggi-rendahnya 
nilai kelas kesesuaian. Penyusunan 
kelas kesesuaian dapat didasarkan pada 
rumus yang sederhana, atau dapat pula 
menggunakan rumus statistik. 

Cara klasifikasi yang paling mudah 
menggunakan rumus-rumus berikut: 

a. Menghitung lnnterval Kelas 
XMAK- XMIN 

1=------
]K 

= Inter\ral kelas 
XMAKS = Skor total maksimum permu­

kiman desa di suatu wilayah 
XMIN Skor total minimum permu­

kiman desa di suatu wilayah 
]K = Jumlah kelas yang dikehen-

daki (lima kelas misalnya) 

b. Penentuan Kelas Kesesuaian 

Sebagai contoh aplikatif dari data 
potensi desa di seluruh kabr"1aten 
Kulonprogo tahun 1990 dapat ditunjuk­
kan pada tabel 4. Tabel tersebut mem­
perlihatkan bahwa kabupaten Kulon­
progo terdiri dari 12 satuan admistratif 
kecamatan. Jika satuan analisis dikehen­
daki menggunakan admistratif desa, 
maka dapat dibagi menjadi 88 satuan 
desa. Di samping itu, tabel menunjuk­
kan hasil perthitungan skor yang cukup 
rinci dari tiga komponen yakni potensi 
desa, perumahan dan lingkungan, dan 
kondisi demografis, serta skor total 
untuk kesesuaian sosio-eknomi. Nilai 
atau skor total tertinggi desa di Kabupa­
ten Kulonprogo sebesar 80 (desa Wa-
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data 
,a ten 
mjuk­
mem­
~on­

istratif 
ehen­
desa, 

>atuan 
mjuk­
cukup 
o tensi 
1, dan 

total 
Nilai 

tbupa­
a Wa-

Tabel 2. Jenis Variabel, Data, dan Klasifikasi Data 
Sosio-ekonomi Lahan Permukiman Desa I Kota 

NO. 

1. 

2. 

3. 

VARIABEL 

2 

POTENSIDESA 

TIPE LKMD 

JALAN UT AMA DESA 

SEBAGIAN PENDUDUK 
BERGANTUNG PADA 
POTENSI 

KLA$1FIKASI 

SKORTINGGI SKORSEDANG SKOR RENDAH 

3 4 5 

. ... .. . . . . .. . .... . . 30 ................... ~ .. ... ... .... ..... .. w 
TIPE3 3 TIPE 1/2 

AS PAL 3 DIPERKERAS 

PERDAGANGAN JASA INDUSTRI /KERA· 

2 TIPEO 

2 TANAH 

DLL 3 JINAN 2 PERTANIAN 

RATA2 TANAH PERT AN. ) 1 HA 
YG. DIUSAHAKANIRT 

4. 3 0,5 · 1 HA 2 (0,5HA 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

TANI UNTUK PERTANIAN 

JARAKDARIKELURAHAN 
KE IBUKOTA KECAMATAN 

FASILITAS PENDIDIKAN 

FASILITAS KESEHATAN 

TENAGA KESEHATAN 
TINGGAL Dl DESA 

SARANA KOMUNIKASI 

10. PASAR 

0 • 5 KM 3 6 • 9 KM 

SID SLTA KEATAS 3 SIDSLTP2 
PUSKESMAS 

POLIKLINIK KE ATAS 3 

DOKTER 3 PARAMEDIS 

TELEPON TERPASANG KANTOR POS 
IUMUM 3 

BANGUNAN PERMA· KIOS I KELOMPOK 
NEN/SEMI PERMANEN PERTOKOAN 

3 

2 ) 10KMKM ' 1 

/ 
SID SO PUSKESMAS 

2 PEMBANTU 1 

2 DUKUN BAYI 1 

2 TIDAK ADA SARANA 1 

TANPA BANGUNAN 
2 PERMANEN/SEMI 

PERMANEN 1 

II. PERUMAHAN & LINGKU· 
NGAN 

.. .. .. .. .. .. . .. .. .. 27 " .. " " " . " . " " .17 " " " . " " " " " . .. 7 

11. KEPADATAN PENDUDUK 
PERKM 

12. SUMBER AIR MINUM 

13. WABAH PENYAKIT 
SELAMA 1 TH. 
TERAKHIR 

14. BAHAN BAKAR 

15. PEMBUANGAN SAMPAH 

16. JAMBAN 

17. PENERANGAN 

18. RASIO BANYAKNYA 
TEMPAT IBADAH PER 
1000 PENDUDUK 

* 

0-~0JIWA 4 

PAM. POMPA LISTRIK 3 

TIDAKADA 5 
WABAH 

LISTRIK I GAS 3 

TEMP AT SAMPAH/ 
DIANGKUT 3 

SENDIRI 3 

LISTRIK PLN 3 

) 511000 3 

201 • 299 JIWA 

SUMUR POMPA 
MATAAIR 
SELAIN MUNTABER 
/DEMAM SERDA· 
RAH PALING SEDIKIT 
IX 
MINYAK TANAH 

KE DALAM LUBANG 

BERSAMA·SAMA 

LISTRIKNON PLN 

(2·5) 11000 
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3 ) 300JIWA 1 

AIR HUJAN, SUNGAI 1 
2 MUNTABER/DEMAM 

BERDARAH PALING 
SEDIKIT IX 0 

2 
2 KAYUBAKAR 1 

2 KE KALIILAINNYA 1 

2 LAINNYA 1 

2 LAINNYAITAKADA 1 

2 ) 111000 1 



NO. VARIABEL 

1 2 

Ill. KEADAAN PENDUDUK 

19. TINGKAT KELAHIRAN 
ANAK KASAR PER 1000 
PENDUDUK 

20. TINGKAT KEMATIAN 
KASARPER1000 PENDU· 
DUK 

21. ENROLLMENT RASIO 
PENDUDUK (7· 15TH ) 

22. RATA2 BANYAKNYA 
TERNAK IRT TERNAK 

23. %RTPUNYATV 

24. % RT ADA TELEPON 

25. SOSIAL BUDAY A 
PENDUDUK*) 

TAUBAHAN VARIABEL 
UNTUK DAERAH 
PEDESAAN 

26. % RT PERTANIAN 

27. ANGKUTAN PENDUDUK 

TOTALSKOR 

Sumber : BPS , 1992 
KETERANGAN : 

KLASIFIKASI 

SKORTINGGI SKORSEOANG 

3 4 

0 0 0 0 0 0 . 0 0 0 0 • •• 0 0 •• • 31 • •• • • 0 0 0 0 0 . 0 0 . 0 • ••• 18 

( 0 . 2) /1000 5 (3·9 ) /1000 3 

( 0. 4 )/1000 5 ( 5 . 9 ) /1000 3 

96 · 100 % 5 81 · 95% 3 

· ~ 5 EKOR 4 2 - 4 EKOR 2 
... 

)29 % 5 5· 29 % 3 

)9 % 3 1 · 9 % 2 

B+C+D 4 B+CIB+D/C+ D 2 

' 
• • •• 0 • • 0 0. 0 0 0 . 0 • • • • 6 •••• 0 • •• {. ••••• 0 •• • 4 

15 % 3 16 · 29 % 2 

OJEK SEPEDA MOTOR OJEK SEPEDA MOTOR 
KENDARAAN BER • .BECAK. GEROBAK, 
MOTOR RODA 314 DOKAR, PERAHU TAK 
LEBIH 3 BERMOTOR, MOTOR 

TEMPEL, KAPAL 
MOTOR 2 

OS K=88 ,OS 0= 94 OS K=55, OS 0=59 

OS K = DESA PERKOTAAN; DS D = DESA PEDESAAN 

SKOR RENOAH 

5 

0 •• 0 0 • • • • • 0 0 ••• ••• 0 6 

) 10/1000 1 

) 10/1000 1 

( 80 % 1 

( 1 EKOR 1 

(5 % 1 

(1% 0 

B+C+D 1 

···· · · ··· ··· · · · ·· · · · 1 

30 % 1 

TIDAKADA 0 

OS K=23, OS 0=24 

B = 8 JEHIS FASILITAS DAN KEGIATAN OLI\H RAGA (SEPAK BOLA , VOLI, BADMI NTON, 
PINGPONG, BASKET , TEN I S , RENANG, LAINNYA). 

C = 5 ORGAHISASI SOSIAL (GUDEP FRAMUKA, PANT! ASUIIAN, PANT! JOMPO , PANT! CACAT , 
USAilA KESEJAHTERAAN LAIN ) . 

D = 7 JENIS REKREASI DAN KESENIAN ( SANDIWAM, WAYANG ORANG , KETimPRAK , TARI ­
TAIU J\N. HUSIK , DAN KJ\RI\WITAN). 

RUHIJS KlJ\SIFIKf\SI: 

I = 

I 

~AKS 
J~IN 

34 

XHAKS - XHIN 

.JK 

= INTERVAL KELAS 
= SKOR TOTAL TERTINGGI PERHUKIMAN DESA DI SUATU WILAYAH 
= SKOR TOTAL TERENDAH PERHUKI MAN DESA DI SUATU WILAYAH 
= .JIJML AH KELAS YANG DIKEHENDAKI ( DALAM HAL INI LIMA KELAS) 
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tes), sedangkan yang terendah sebesar 
(desa Kalirejo). 
Jika rumus a. di atas digunakan un­
menentukan lima kelas kesesuaian, 

maka dapat diperoleh besamya interval 
elas: 

80- 42 
---=7,6 

5 

Dengan demikian dapat disusun 
klasifikasi kesesuaian sosio-ekonomi 
untuk lahan permukiman (untuk prio­
·tas pengembangan), dengan batas­

batas nilai kuantitatif sebagai berikut. 

Menggunakann kelas-kelas yang 
te lah disusun tersebut kesesuaian 
sosio-ekonomi lahan permukiman 
setiap de$a di kabupaten Kulonprogo 
dapat ditentukan. Dalam hal ini tinggal 
memberikan angka kelas di belakang 
angka total skor pada setiap desa (tabel 
5). Di muka sudah disebutkan bahwa 
penilaian ini untuk satuan tingkat desa. 
Oleh karenanya jika dikehendaki satuan 
tingkat kecamatan, secara mudah tinggal 
mencari perata nilai skor total pada 
tingkat kecamatan, dibagi dengan 
jumlah daerah desa di setiap kecamatan. 
Hasil pembagian tersebut dibandingkan 
dengan nilai kesesuaian pada tabel 4, 
sehingga dapat diketahui untuk keca­
matan tertentu terletak pada kelas kese­
suaian tertentu. 

6. Kesesuaian Sosio-ekonomi dan 
Fisik Laban Pennukiman 
Perhatian yang perlu ditekankan 

pada penggunaan data sosio-ekonomis 
ada beberapa hal. Pertama, sifat data 

* 

yang selalu berubah setiap saat (dina­
mik). Data di atas adalah data tahun 
1990, sehingga untuk diaplikasikan saat 
ini masih harus dicek kembali atas dasar 
data sosio-ekonomis saat terakhir (pada 
saat penelitian). Hal ini penting untuk 
mempertahankan validitas data yang 
dapat mewakili gambaran kondisi 
sosio-ekonomis saat penelitian. Dengan 
demikian, kondisi sosio-ekonomis un­
tuk lahan permukiman setiap waktu 
yang berbeda dan tempat yang berbeda, 
akan berbeda pula kesesuaiannya. 

Kedua, adalah penggunaan satuan 
analisis administratif, berbeda dengan 
penggulli;!Jln satuan analisis lahan secara 
fisik, s$ingga untuk menyesuaikan 
antara kesesuaian lahan secara fisik 
dengan kesesuaian lahan secara ekono­
mik masih memerlukan teknik (cara) 
tertentu dan harus hati-hati. Untuk tuju­
an evaluasi lahan permukiman ~eara 
umum, baik fisik maupun sosio-ekono­
mis, masalah batas satuan analisis ini 
sangat penting dan perlu diperhatikan. 
Satuan lahan fisik seyogyanya sebagai 
dasar analisis, baru diikuti satuan admi­
nistratif. Dalam cara penyesuaian batas 
tersebut didasarkan pada prinsip do­
minasi, dimana luasan unit admistratif 
terbesar mewakili konndisi sosio-eko­
nomik dalam luasan unit lahan. 

Ketiga, penggunaan tinggi rendah­
nya angka skor total belum tentu sema­
kin tinggi skomya harus dinilai semakin 
baik. Baik atau tidaknya, penting atau 
tidaknya suatu keadaan yang ditunjuk­
kan oleh angka skor total, bergantung 
pada tujuan analisis, dan tujuan evaluasi. 
Contoh di atas menunjukkan, semakin 
tinggi skor total sosio-ekonomis se­
makin rendah prioritas pengembangan 
permukiman. Namun jika tujuan analisis 
atau evaluasi untuk penentuan penata­
an ulang atau pengelolaan daerah­
daerah yang telah padat dihuni, tentu-
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Tabel 3. Rumus Keseuaian Sosio-ekonomi untuk Pengembangan Lahan Permukiman 

II Kelas Kesesuaian Rumus 
I 

I I Permukiman desa sangat sesuai dikembangkan · < XMIN + 1I 

I 
II Permukiman desa sesuai d ikembangkan ~IN + 1 - < ~IN + 2I 
III Permukiman desa cukup sesuai dikembangkan MIN + 2I - < ~IN + 3I 
IV Permukiman desa tidak sesuai dikembangkan XMIN + 3I - < IN + 41 
v Permukiman desa sangat tidak sesuai dikem-

bangkan 2 XMIN + 4I 
.. 

Tabel 4. Kesesuaian Sosio-ekonomi untuk Pengembangan 
Lahan Permukiman Desa Kabupaten Kulonprogo 

Kelas Kesesuaian Batas Nilai 

I Permukiman des a sanga t s e suai dikembangka n <49 , 6 
II Permuk i man d e s a s e suai dikembangkan 49 , 6- <57 , 2 
II I Permukiman des a cu kup sesuai dikembangkan 57,2- <64,8 
IV Permukiman des a tidak sesuai dikembangkan 64,8- <72 , 4 
v Permukiman des a sangat tidak sesua i dikem-

bangkan i._72,4 
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Tabel 5. Nilaj (Skor) Sosio-ekonomi Desa-desa di 

Kabupaten Kulonprogo 

---· 

NAHA KECAHATAN DAN NILAI SKOR Rera- Kelas DESA ta Kese-PO PL KP Jm Skor sua ian 
1. KECAHATAN TEHON 87.1 58 III 1. Temon Ku l.on 21 18 27 66 IV 2. Sindutan 14 19 31 64 III 3. Jangkaran 18 19 26 63 III 4 . Demen 13 22 27 62 I "II 5 . Jan ten 13 22 27 62 III 6. Gl.agah 16 22 2"3 61 III 1 . Pal i ha.n 11 21 20 58 III 8. Kul.ur 13 18 26 57 II 9 . Plumbon 13 18 25 56 II 10. Kalidengen 12 17 27 56 II 11. Temon Wet. an 17 19 20 56 II 12. Kaligintung 13 19 23 55 II 13 . Kedundang 13 19 22 54 a 14. Kebonrejo 12 19 20 51 1'1 15 . Kar a ngwuluh 13 18 19 50 II 
2. KECAHATAN WAT ES 470 59 III 16. Wa.te s 29 22 29 80 v 17. Bendungan 22 21 21 64 III 18 . Ciripeni 16 21 20 57 II 19 . Ngestiharjo 12 20 24 56 II 20. Triha r jo 15 19 20 54 II 21. Kulwaru 11 19 23 53 II 2 2 . Sog a n 14 21 18 53 II 23. Ka r angwun i 12 19 22 53 II 
3. KECAMATAN PAN J ATAN 644 59 III 24. l:' un j a tan 22 20 23 65 IV 25 . Pleret 18 19 27 64 III 26 . Buge l 14 19 29 62 III 27 . Co ta kan 18 19 24 61 III 28 . THyuban 14 19 28 61 III 29. BojonR: 13 19 28 6 0 III 30 . Cerme 13 18 25 56 II 3 1. Kremb a.ng a n 13 17 24 54 II 32. Ga rong a.n 14 19 21 54 II 3 3 . De pok 14 19 21 54 II 34. Ka..noman 12 19 22 53 II 

ESL_PER-14 
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' 
4. KECM1ATAN GALUR 431 62 III 35 . Brosot 24 19 27 70 IV 36. Karangsewu 19 22 25 66 IV 37. Kranggan 20 20 25 65 IV 38. Nomporejo 14 19 29 62 III 39. Pandowan 17 16 27 60 III 40. Banaran 16 17 26 59 III .41. Tirtorahayu 13 15 21 49 I 5. KECAMATAN LENDAH 346 42. Bumirejo 21 21 25 67 58 III 43. Wahyurejo 15 22 25 62 III 44. Sidorejo 16 2 1 21 58 III 45. Jatirejo 17 16 21 54 II 46. Ngen takrej o 18 16 20 54 II 47. Gulurejo 14 15 22 51 II 6 . KECAHATAN SENTOLO 482 48 . Sentolo 24 22 20 66 60 III 49. Kaliagung 17 22 26 65 IV 50 . Banguncipto 18 21 24 63 III 51. Srikayangan ., 

17 21 21 59 III 52. Sukoreno 16 21 22 59 IIi 5 3 . Tuksono 19 19 21 59 III 54 . Demangrejo 12 21 24 57 II 56 . Salamre jo• 19 16 19 54 II 7 . KECAHATAN PENGASIH 438 63 Ill 57. Pengasih 20 21 27 68 IV 58 . Sendangsari 19 21 .27 67 IV 59 . Sidomulyo 18 2 2 t z7 67 IV 60 . Ha rgosari 18 22 23 63 III 61. Kedungsari 18 2 1 21 60 III 62 . Ta wangsari 16 2 1 21 58 III 63 . Karangsari 13 16 26 55 II 8. KECAHATAN KOKAP 268 54 II 64. Hargomuly o 18 22 21 61 III 65. Hargorejo 25 16 19 60 III 66 . Hargotirto 16 19 18 55 II 67 . Kalir e jo 13 15 24 42 I 68 . Hargowilis 15 14 21 50 II 9 . KECAHATAN NANGGULAN 342 57 II 69 . Ke mbang 22 17 25 64 III 70 . Jati s arono 23 16 24 63 III 71. Wijimulyo 20 17 24 61 III 72. Tanjungharjo 1,6 17 20 53 II 7 3. Donomulyo 13 20 18 51 II 74 . Banyuroto 15 12 23 50 II 10 . KECAHATAN GI RIHULYO 238 60 III 75 . Giripurwo 24 19 24 67 IV 76 . Jatimulyo 22 17 21 60 III 77 . Pe ndowor e jo 12 20 25 57 II 78. Purwos ari 15 18 21 54 q: 11 . KECAHATAN SAHIGALUH 399 1R Gerboosari 24 22 27 73 57 II 2R Ngargoharjo 19 16 24 59 III 3R Pagerharjo 20 16 21 57 II 4R Sidoharjo 18 16 23 57 II 5R Purwoharjo 15 16 23 54 II 6R Banjarsari 15 19 19 53 II · 7R KebonhaJZjo 13 15 18 46 I 12 . KECAMATAN KALIBAWANG 248 62 III 1R Banjarsari 23 19 25 67 IV 2R Banjaroyo 24 15 23 62 III 3R Banjarharjo 20 20 22 62 III 4R Ba.n j ararum 19 15 23 57 II 
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demikian, perhatian terhadap hasil 
analisis aspek fisik lahan untuk 
pertimbangan perlu ditekankan. 

Sebagai contoh, misalnya dalam satu 
satuan lahan Fl-A-P aclalah tanggul alam 
dengan tanah aluvial, dari aspek fisik 
untuk permukiman sangat sesuai (Kelas 
1). Namun dari aspek sosio-ekonomik, 
unit lahan tersebut mencakup 5 desa 
misalnya 3 desa secara utuh yang 
keseluruhannya tidak sesuai untuk 
pengembangan, sedangkan 2 desa 
lainnya hanya tercakup masing-masing 
kurang dari setengah, tetapi sangat 
sesuai untuk dikembangkan. Dalam hal 
ini pertimbangan sosio-ekonomis 3 desa 
tersebut yang harus digunakan dalam 
mendukung hasil evaluasi lahan secara 
fisik . Tentunya untuk menentukan 
prioritas pengembangan, unit lahan ini 
tidak direkomendasikan lagi, dengan 
alasan secara fisik sangat layak, ditam-
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INVENTERISASI HUTAN DENGAN TEKNIK 
PENGINDERAAN JAUH MULTITINGKAT 

oleb : Sugiharto Budi S. 

ABSTRACf 

Forest has important role in the sustainable development. Not only do forest has 
economic function, but it has ecological function as well. Forest management must be 
done continually to keep it from devastation. It is impossible to do this without good 
inventory. Forest inventory can be done through terrestrial survey or remote sens;ng 
technique, or both the two. By using terrestrial suroey,.,we get detailed and accurate 
information. But, we need much time, cost, and many suroeyor. By using remote sensing 
technique that is combined by terrestrial suroey, we will get complete data relatively and 
lower time, cost and suroeyor than terrestrial suroey only. 

INTISARI 

Hutan mempuny ai peranan yang sangat penting dalam pembangunan 
berkelanjutan. Hutan tidak hanya mempunyai fungsi ekonomi tetapi juga nu:mpunyai 
fu,ngsi ekologi. Pengelolaan hutan harus dilaksanakan secara berkesinambungan agar 
terjaga dari kehancuran. Hal ini tak mungkin dapat dilaksanakan tanpa adanya 
kegiatan inventarisasi. Jnventarisasi hutan dapat dilakukan melalui suroai darat 
maupun dengan menggunakan teknik penginderaan jauh, atau keduanya. Dengan 
suroai darat akan diperoleh infomasi yang akurat namun dalam pelaksanaanya 
memerlukan banyak waktu, biaya, dan tenaga. Dengan menggunakan teknik 
penginderaan jauh yang dibantu dengan suroai darat akan diperoleh data yang relatif 
lengkap dengan waktu, tenaga dan beaya yang lebih rendah. 

PENDAHULUAN 

Hutan merupakan salah satu sumber 
daya alam yang penting dan mempunyai 
peranan yang sangat besar dalam 
pembangunan nasional, yakni 
pembangunan yang berkelanjutan yang 
berwawasa n lingkungan . Sebagai 
sumber daya alam, hutan memberikan 
sumbangan yang besar dalam memasok 
devisa non migas. Disamping itu, hutan 
juga mempunyai fungsi ekologis, yakni 
menghisa p karbon dari udara, 
menyar'fng udara kotor akibat 

pencemaran kendaraan bermotor dan 
pabrik ( KLH, 1990). 

Hutan di Indonesia diperkirakan 
mengalami penyusutan pada laju 15.000 
- 20.000 Ha / tahun. Luas hutan 
cenderung mengalami penyusutan 
sebagai akibat perubahan penggunaan 
lahan dari hutan ke pegunungan lain 
(permukiman, perindustrian, fasilitas 
p e rkotaan, d a n sebagainya ) . 
Penyusutan ini s~ ir i ng dengan 
peningkatan jumlah penduduk . dan 
kegiatan pembangunan. Sementara itu 
hutan mangrove yang berfungsi 
seebagai tempat pengendapan lumpur 
dari bahan pencemaran, pelindung 
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• 
pantai dari .abrasi serta penahanan 
intrusi air laut telah mengalami 
pendutan sampai 31% dari 4.29 juta 
hektar hutan mangrove di indonesia 
( Aca Sugandhy, 1993) . Sebagai 
garpbaran yang cukup lengkap 
mengenai laju penggundulan hutan di 
negara tropis disajikan pads tabel 1. 

Penyusutan luas hutan yang terus 
berlanjut akan mengakibatkan 
kemerosotan lingkungan. Oleh karena 
itu, pelestarian hutan diperlultan sebagai 
upaya perlindungan linglaingan hidup, 
pengembangan pariwisata, serta 
pengembangan pendidikan dan ilmu 
pengetahuan. Sejalan dengan hal itu 
perlu dilaksanakan inventarisasi 
keanekaragaman sumber daya alam 
hayati dan ekosistemnya di kawasan -
kawasan hutan tersebut ( Aca Sugandhy, 
1993 ) . 

Inventarisasi Hutan 

Inventarisasi hutan dapat diartikan 
sebagai kegiatan untuk menguraikan 
kuantitas dan kualitas pohon - pohon 
hutan serta berbagai karakteristik areal 
tanah tempat tumbuhnya ( Husch, 
1987). Menurutnya, inventarisasi hutan 
yang lengkap di pandang dari segi 
penaksiran kayu harus berisi deskripsi 
areal berhutan serta pemilikannya; 
penaksiran volume pohon yang masih 
berdiri; penaksiran tambah tumbuh dan 
keluaran hasilnya. 

Inventarisasi hutan dilakukan untuk 
berbagai tujuan, yang satu dengan yang 
lain berbeda , terutama pada pe-

nekanannya. Husc ( 1987 ) men­
contohkan bahwa inventarisasi 
pemilikan hutan swasta barangkali 
memerlukan informasi terinci mengenai 
hutan setiap spesies , kelas ukuran, 
lokasi tegakan yang tepat , fasilitas 
sarana angkutan. Sedangkan inven­
tarisasi untuk menyiapkan rencana 
penebangan tidak memerlukan 
informasi tersebut, tetapi lebih 
menekankan pada topografi , pola 
drainase, dan sistem transpotasi , yang 
kesemuanya ini akan digunakan dalam 
menggambarkan skema pengeluaran 
kayu. Ia juga memberikan gambaran 
tentang prioritas dalam tujuan 
inventa£!Sasi hutan sepeti disajikan pada 
tabel 2. ' 

Inventarisasi hutan nasional 
memerlukan taksiran umum atas seluruh 
elemen inventarisasi hutan. Inventarisasi 
ini perlu menyajikan informasi penting 
untuk penyusunan perumusan nasional 
tentang pengembangan dan pe­
manfaatan hutan. Data yang perlu dalam 
inventarisasi ini lokasi , luas, klasifikasi 
terinci atas areal hutan beserta taksiran 
volume tegakan pada kawasan yang 
luas. 

Inventarisasi untuk rencana kerja 
perlu menampung informasi terinci. 
Taksiran - taksiran volume menurut 
spesies diperlukan dari masing - masing 
tegakan dalam hutan. Disamping itu 
,diperlukan juga data mengenai kelas 
tapak, taksiran rind mengenai luas areal, 
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LAJUPENGGUNDULANHUTANDINEGARA TROPIS, TAHUN 1981-1985 
TABEL 1 
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Keterangan . 

LAJU PENGGUNDULAN HUT AN DI NEGARA TROPIS, TAHUN 1981- 1985 
TABEL I (·lanjutan) 

Grup I = laju penggundulan lebih tinggi daripada laju rata-rata dan luas yang terpengaruhi besar 
Grup 11 = laju relatif rendah namun luas yang terpengaruhi besar. 
Grup Ill = laju tinggi dan sisa hutan kecil 
Grup IV = laju rendah sampai medium dan luas hutan yang terpengaruhi kecil. 
Sumber . World Resourrce Institute, 1988 dalam Kantor Menteri KLH, 1990 
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infonnasi umum kondisi topografi, pola 
pemilikan dan fasilitas transpotasi. 

· Survei pengenalan hutan dirancang 
untuk menyediakan keterangan 
pendahuluan mengenai lokasi dan luas 
arealnya. Data mengenai lokasi, luas 
areal, dan kelas - kelas hutan secara 
kasar diperlukan dalam survei ini. 
Sedang survei untuk rencana 
pembalakan menampung keterangan 
yang penting untuk membuat program 
pemungutan hasil kayu. Informasi yang 
diperlukan menyangkut volume kayu 
berdasarkan spesies, ukuran dan 
kualitas, lokasi dan keterbukaan 
wilayah. 

Pelaksanaan lnventarisasi 
Dalam pelaksanaan inventarisasi 

hutan, masalah waktu, dana, dan tenaga 
adaJah vital, dan pada banyaknya kasus 
h~l ini menjadi aspek pengendali 
perencanaan. Masalah ini tidak timbul 
begitu saja tetapi memasuki seluruh 
rangkaian kegiatan. Untuk itu perlu 
disusun suatu metode yang cocok sesuai 
dengan tujuan inventarisasi. Metode 
tersebut harus dirancang dengan 
melibatkan elemen-elemenn 
inventarisasi hutan seperti: areal, 
kuantitas dan karakteristik kayu , 
tambah-tambuh dan keluaran hasil 
(Husch, 1987). Infonnasi tersebut dapat 
diperoleh melalui pengukuran 
lapangan, teknik penginderaan jauh, 
atau kedua-duanya. 

Inventarisasi hutan secara terestris 
memang menghasilkan infonnasi rinci 
serta ketelitian yang sangat tinggi, tetapi 
cara ini memerlukan waktu, tenaga, 
dann beaya yang sangat besar pula. 
Hanya dengan- teknik penginderaan 
jauhpuo ... hasilnya tidak memuaskan. 
Cara yang terbaik adalah dengan 
menggabungkan keduanya. 

Penginderaan Jauh Multitingkat 
Penginderaan jauh dengan teknik 

multitiingkat yaitu penghinderaan jauh 
yang menggunakan wahana dengan 
ketinggian terbang di atas muka bumi 
dan atau tinggi orbit yang berbeda 
(Sutanto, 1986). Secara skematik konsep 
multi tingkat disajikan pada gambar 1. 

Pada gambar 1 di atas menunjukkan 
bahwa pada ketinggian tingkat I 
digunakan citra satelit dengann daerah 
liputannya paling luas. Sebagai contoh 
tiap lembar citra satelit Landsat meliput 
daerah seluas 185 km X 185 km atau 
34.225 km2 (Lillesand dan Kiefer, 1Q87). 
Karena liputannya luas ia hanya 
menyajikan informasi yang kurang 
lengkap. Kerinciannya dibuat dengan 
melakukan interpretasi foto udara bagi 
beberapa daerah sampel yang di­
pandang dapat mewakili keseluruhan 
daerah . Disamping sebagai daerah 
sampel, foto udara juga dipandang 
sebagai uji antara, yakni antara 
interpretasi citra satelit dan uji lapangan 
yang merupakan satu rangkaian dalam 
pekerjaan inter-pretasi. Berdasarkan 
pola hubungan ujud yang sama baik 
pada citra satelit maupun foto udara 
yang telah diuji kebenarannya di 
lapangan , kemudian dilakukan 
ekstrapolasi hasil interpretasi daerah 
sampel tersebut bagi seluruh daerah 
penelitian (Sutanto, 1986). Hasil yang 
diperoleh dengan cara multitingkat ini 
berupa infonnasi yang lebih rind bagi 
daerah yang luas. 

Tahap Inventarisasi Hutan Dengan 
Teknik Multitingkat 

Tahap pertama yang dilakukan 
dalam inventarisasi hutan adalah 
interpretasi citra satelit, misalnya satlit 
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T ABEL2 PENEKANAN RELATIF ELEMEN- ELEMEN INVENTARISASI HUT AN 

Areal hutan 

Penaksiran Penaksiran Penaksiran 
Contoh 

inventarisasi Taksiran Deskripsi Pol a Keterbukaan 
volume atau tam bah- keluaran 

hutan luas topografi Pemi dan fasilitas 
parameter tumbuh hasil 

likan transportasi 
lain 

Inventarisasi hu-
tan nasional ... ll ll ll II ll II II .• 

>., 

Survei rencana 
kerja .. . I II II II I I I 

Survei pengenalan 
hutan . .. . II III III II atau II atau III III 

III Ill 
Survei rencana 
tebangan .. .. II I III I I III III 

Infonnasi dasar 
untuk studi kela-
yakan industri II II I I I I I 
kehutanan .... 

: < -oata dasar untuk 
penilaian tegakan I II III I I Ill III 

Studi tataguna I I I I ll II III 
lahan 

Studi rekreasi II II I I III III III 

Studi daerah 
aliran .... I I II II II II II 

Kelas Prioritas : I - sangat penting , perlu terinci ( atau menurut kelas tegakan yang terinci ) 
II - taksiran umum 
Ill - ditekankan sedikit atau dapat ditiadakan. 

Sumber: Husch, 1987 

.. 

Infonnasi lain 
untuk rekreasi, 
daerah aliran. 
tataguna lahan 

lain yang mung-
kin, satwa liar 
dan lain-lain 
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Gambarl KONSEPMULTITINGKAT 

Satelit dengan orbit ( 200- 36.000) km 
II pesawat yang terbang tinggi ( > 15 km ) 
m pesawat yang terbang sedang ( 9 - 15 ) km 
IV pesawat yang terbang rendah ( < 9 km ) 

Landsat. Dalam inventarisasi ini citra 
satelit digunakan untuk klasifikasi 
penutup lahan secara global. 

Tahap kedua berupa interpretasi 
foto udara skala kecil, yakni skala lebih 
kecil dari 1: 30.000 (sabinns Jr, 1978 
dalam Sutanto, 1986). Interpretasi 
dilakukan pada daerah-daerah sampel 
ya ng dianggap dapat mewakili 
keseluruhan wilayah yang dikaji. hasil 
dari interpre~si pada foto udara skala 
kecil ini berupa stratifikasi hutan pada 

tingkat tinjau, informasi penutup lahan 
serta penafsiran luas secara kasar. 

Tahap ketiga berupa interpretasf 
foto udara skala sedang, yakni skala 
1:20.00 - 1: 30.000 atau skala besar, yakni 
skala 1: 10.000 (Sabins. Jr. 1978 dalam 
sutanto, 1986) . Husch (1987) 
menyarankan penggunaan foto udara 
skala 1: 15.000 sampai skala 1: 20.000. 
Menurutnya pada skala tersebut paling 
umum untuk tujuan kehutanan, karena 
mewakili komposisi terbaik antara 
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beaya rendah dan interpretasi foto udara 
yang cukup memadai. Data yang 
diperoleh dari interpretasi paa skala ini 
adalah tinggi pohon, diameter tajuk, dan 
kerapatan tegakan, serta jenis pohon. 

Menurut Paine (1981), ada beberapa 
data dalam kegiatan inventarisasi hutan 
yang langsung dapat diukur pacta foto 
udara, tetapi a<:4 pula data yang tidak 
dapat secara langsung diukur pada foto 
udara. Data yang langsung dapat diukur 
pada foto udara meliputi: tegakan total 
atau tinggi pohon, diamter tajuk yang 
tampak , tingkat pe,isediaan 
(penghitungan tajuk secara individu, 
persen penutup tajuk), panjang dan 
diameter gelondongan yang 
mengapung di kolam. Sedangkan data 
yang tidak dapat diukur langsung pada 
foto udara dilakukan dengan teknik 
statistik yang menggunakan 
karakteristik pohon atau tegakan yang 
dapat diukur langsung. Beberapa dari 
data tersebut meliputi: diameter batang 
setinggi dada, kelas bentuk, indeks 
lokasi, pertumbuhan, umur, volume 
(masing-masing pohon, tegakan per 
acre), dan luas bidang dasar per acre. 

Tahap keempat berupa pengujian 
medan hasil interpretasi. Uji medan 
perlu dilakukan untuk mencocokkan 
hasil interpretasi dengan keadaan 
sebenamya di lapangan serta untuk 
mengetahui apakah tingkat ketelitian 
interpretasi tersebut dalam batas yang 

Daftar Pustaka 

diperbolehkan. 
Tahap terakhir berupa interpretasi 

ulang . Pada tahap ini dilakukan 
pembetulan kesalahan hasil interpretasi 
sebelumnya. Disamping itu dilakukan 
juga ekstrapolasi hasil interpretasi foto 
udara yang . telah dikoreksi, pada hasil 
interpretasi citra satelit. 

Kesimpulan 
Mengingat begitu pentingnya hutan 

bagi kehidupan manusia , yakni 
disamping mempunyai fungsi ekonomi 
juga mempunyai fungsi ekologis, maka 
pengelolaan hutan perlu dilaksanakan 
secara seksama dan terus menerus. 
Pengelolaan hutan yang baik tidak 
mungkin tercapai tanpa adanya data 
inventa~si yang baik. 

Inventarisasi hutan dapat dilakukan 
dengan cara terestris aau melalui teknik 
penginderaan jauh, atau gabungan 
keduanya . Dengan car a terestris 
informasi yang diperoleh sangat 
lengkap dengan tingkat ketelitianyang 
sangat tinggi. Tetapi cara ini akan 
memakan waktu tenaga, dan beaya 
yang besar. lebih-lebih bagi negara yang 
w ilayahnya luas seperti Indonesia, 
kendala ini akan sangat terasa. Dengan 
teknik penginderaan jauh multitingkat 
yang disertai uji medan, akan diperoleh 
informasi hutan yang relatif lengkap 
dengan ketelitian yang cukup memadai, 
serta beaya, waktu, dan tenaga yang 
jauh lebih kecil bila dibandingkan 
dengan cara terestris. 

Aca Sugandhy. 1993. Kebjiksanaan Pembangunan Lingkungan Hidup Pada PJPT II Dan 
Upaya-Upaya Konservasi Hutan, Tanah Dan Air. Seminar Nasional Konservasi 
Hutan, Tanah dan Air. Yogyakarta. Pusat Penelitian Lingkungan Hidup UGM. 

B. Husch. 1987. Perencanaan lnventarisasi Hutan. Terjemahan. Jakarta: UI Pr~ss. 
David P. Paine. 1981. Aerial Photograpy and Image Interpretation for Resource 

Management. New York: John Wiley and Sons. 
Kantor Menteri KLH. 1990. Kependudukan dan Ilngkungan Hidup. Jakarta . 

. Sutanto. 1986. PenginderaanJauhJilid 1. Yogyakarta Gamma Press 

48 Forum Geografi No. 12Th. VII I J u l i 1993 



KONDISI AIR TANAH DI DAERAH 
PERKOTAAN: 

PROBLEMA ANTARA KUANTITAS DAN 
.KUAUTAS AIR 

Oleb : Altf Noor Anna 

ABSTRACK. 

Urban area is central of economic activity, industrial actit.tity, and social seroice 
activity. Tbus, cith as central of pcpulation. In city acticivity need supply of water. 
,Usually this activity use ground water, because, not only do it has economic excess, 
but it has potensial (quality and quantity) excess as well. Nowadays, the use of ground 
water tend to irrational use. Tbere is imbalance the use of water and the supply. 
Moreover, there is ground water pollution. Tbe indication of irrational use of ground 
water are the decrease of water table and intrusion of sea water in urban area near 

INTISARI 

Daerah perkotaan yang merupakan pusat berbagai kegiatan ekonomi, jasa dan 
industri mejadikan kota sebagai pusat konsentrasi penduduk. Dalam pelaksanaannya 
selalu membutuhkan air, Umumnya masih banyak yang menggunakan air tanah, 
karena mempunyai banyak kelebihan baik segi ekonomi maupun potensinya (kualitas 
dan kuantitas). Pada saat ini sudab terjadi kecenderungan penggunaan air tanab 
yang kurang rasional. Terjadi ketimpangan antara ketersediaan dan penggunaannya, 
di samping telab terjadi efek kurang baik bahkan terjadi gejala pencemaran air tanab 
yang segera perlu mendapat perhatian. Gejala dari penggunaan yang kurang rasi01zal 
adalab penurunan permukaan tanab dan instrusi air laut pada daerah kota yang 
berada di pantai, sedangkan kondisi kualitas air pun tercemar baik dari sifat fisis, 
khemis maupun bakteriologis. 

I. PENDAHULUAN 

Salah satu kebutuhan pokok 
makhluk hidup adalah air (selain tanah, 
udara dan a pi), sehingga keberadaan air 
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 
manusia khususnya dan makhluk hidup 
lain (hewan dan. tumbuhan) pada 
umumnya. Mahida (1984) menyatakan 
bahwa makMluk hidup membutuhkan 
air menyangkut dua hal pokok yaitu air 
untuk kebutuhan hayati, proses kirnia 

dalam tubuh berlangsung dalam 
medium cair dan berfungsi pula untuk 
mengatur suhu tubuh, dan kedua air 
untuk kebutuhan manusia sebagai 
makhluk berbudaya yaitu untuk 
keperluan yang lebih besar jumlahnya, 
untuk perikanan, pert<tnian, industri dan 
rumah tangga (mencuci dan mancli). 

Dalam kaitannya dengan 
keberadaan air di muka burni untuk 
kebutuhan makhluk hidup, sumber air 
ini mer~pakan sumber alam yang 
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terbesar. Sumber ini menempati kurang 
lebih dua pertiga dari permukaan bumi 
dalam jumlah yang tetap pada silusnya, 
namun distribusi air berbeda menurut 
tempat maupun waktu. Secara garis 
besar distribusi air adalah sebagai 
berikut 97, 25% menempati lautan dan 
samudr.a; 2,1 % berupa es, gletser dan 
salju; 0,62 % berupa air tawar yang 
menempati danau, sungai, kelembaban 
tanah dan air tanah, ·kemudian sisanya 
berada di atrnosfer dan air payau pada 
danau dan selat (Wilson;·1974: 3). Oleh 
karena itu dalam hal pengambilannya 
maka sumber aiar dapat digolongkan 
menjadi 4 macam seperti berikut: 
1. Air Atmosfer (air hujan) 
2. Air permukaan 
3. Air laut (dengan pengolahan 

tertentu) 
4. Air tanah 

Dari berbagai penggunaan air untuk 
kebutuhan manusia yang sering 
mendapatkan masalah adalah 
kebutuhan air untuk air rninum yang 
bers ih. D a lam sekala nasional 
pemerintah telah menaruh perhatian 
yang besar terhadap masalah air, 
mengingat air bersih perannya cukup 
besar bagi kesehatan masyarakat. 
Penyediaan air bersih sampai saat ini 
masih ban yak memanfaatkan sumber air 
dari a ir tanah dan air permukaan. 
Namun dari kedua sumber tersebut air 
tanahlah yang paling banyak digunakan, 
karena memiliki banyak kelebihan 
dibanding sumber air lainnya . 
Kelebihan-kelebihan tersebut antara lain 
kualitasn'ya lebih baik, pengaruh akibat 
p e n ce maran relatif kecil dan 
penyebarannya cukup . luas, sehingga 
pendistribusiannya tidak memerlukan 
sistem jaringan tertentu, bahkan 
kadang-kadang air tanah muncul 
kepermukaan tanah sebagai mata air, 

sehingga lebih mudah lagi cara 
pendapatannya. 

Selaras dengan perkembangan 
penduduk dan perkembangan 
kesejahteraan manusia, kebutuhan 
airpun meningkat baik dilihat dari segi 
kuantitas maupun kualitasnya. Kedua 
hal tersebut sangat berpengaruh pada 
upaya pengadaan air terutama untuk 
kota besar yang membutuhkan air dan 
suplai yang lebih banyak. Sementara itu, 
kita menghadapi kenyataan bahwa . 
kuantitas sumber air tidak mungkin 
ditingkatkan, serta keterdapatan dan 
penyebarannya pun tidak merata. 
Demikian pula halnya dengan 
kualitasnya justru cenderung terjadi 
penytunan, akibat adanya bahan 
buari.gan (limbah) yang dibuang begitu 
saja, tanpa mengingat lingungan di 
sekitarnya. Sebagai contoh seperti yang 
terjadi di kota-kota besar Jawa dan 
Sumatera, pengambilan air tanah secara 
besar-besaran telah mengakibatkan 
penyusupan air !aut yaitu eli Medan, 
jakarta, Cilegon, Semarang dan 
Denpasar. Ditinjau dari kualitasnyapun 
air tanahnya telah banyak tercemar oleh 
bahan organik, detergen dan nitrat 
(Kantor Menteri Negara KLH, 1990; 63). 

ll. Potensi Sumber Air Tanah 
Pengertian dan Pemanfaatannya 
Air tanah adalah air yang terpadat 

pada zone jauh yaitu zone di bawah 
permukaan tanah yang semua organnya 
terisi penuh oleh air (Tollman, 1959; 15). 
Air tanah ini tersimpan dalam suatu 
lapisan yang disebut akifer, yang 
menurut Todd 0959: 15) adalah suatu 
formasi batuan yang dapat menyimpan 
dan mem- berikan air dalam jumlah 
yang berarti. Akifer dapat 
diklasifikasikan sebagai akifer terkekang 
(confined aquifer) dan akifer bebas 
(unconfined aquifer). 
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1. Akifer bebas, yaitu suatu lapisan 
yang bersifat lolos dan jenuh air 
dalam hal ini bagian atas dibatasi 
muka air tanah dan bagian bawah 
ditutupi oleh lapisan kedap air. 

2. Akifer terkekang yaitu lapisan yang 
seluruhnya jenuh air dan dibatasi 
oleh lapisan kedap air baik pada 
bagian atas maupun bawahnya, 
serta mempunyai tekanan lebih 
besar dari tekanan atmosfer. 

Gambar 1. memberi keterangan tentang 
keberadaan air tanah beserta macam 
4pe akifernya. 

Ketersediaan air tanah yang 
menyangkut potensi air di suatu wilayah 
akan sangat dipengaruhi oleh faktor 
alam, faktor buatanl manusia dan 
waktu. Faktor alam yang mempengaruhi 
antara lain iklim, tanah I geologi, 
vegetasi dan proses yang mengenai 
permukaan tanahnya (geormorfologi). 
Sedangkan faktor buatanl manusia 
biasanya menyangkut kegiatan untuk 
pemenuhan kebutuhan, seperti 
dibangunnya bangunan hidrolik, 
pembangunan prasarana fisik dan 
sisa-sisa kebutuhan domestik, industri 
maupun pertanian. Faktor waktu 
menentukan formasi akifer itu sendirri 
( kronologi terbentuknya lapisan 
batuan). Faktor-faktor yang disebut 
diatas selalu berkaitan, biasanya agak 
sulit untuk membedakannya, karena 
umumnya akan terjadi saling tindak 
antar faktor itu sendiri. Semua proses 
alam itu akan mempunyai ciri khas 
tersendiri. Misalnya pada daerah 
vulkanik biasanya mempunyai kuantitas 
yang banyak dan kualitas lebih baik bila 
dibandingkan pada daerah kapur. 
Keanekaragaman potensi air di suatu 
daerah seperti tersebut di atas aka 
berpengaruh terhadap·cara memperoleh 
I mengeksploitasi sumber airnya. 

* 

Cara memperoleh air tanah tersebut 
lain dengan pembuatan sumur gali, 
sumur pasak atau sumur bor serta dapat 
pula diambil dari mata air yang lebih 
mudah cara pengambilannya, yakni 
dengan perlindungan mata air. 
Penerapan cara untuk pengambilan air 
seperti tersebut di atas tentunya 
disesuaikan dengan kondisi dan 
kebiasaan daerah y~mg bersangkutan, 
baik yang oleh masyarakat sendiri 
ataupun program pemerintah, 
contohnya sumur-sumur bor yang 
dibuat oleh P,zAT di daerahJawa Timur, 
Yogyakarta.<ian Jawa Tengah. 

Jumlah sumber air tanah relatif kecil 
dibandingkan dengan air permukaan, 
tetapi jumlah yang kecil itu merupakan 
sumber yang penting terutama • 
kebutuhan domestik. Sebagian besar 
masyarakat kita masih memanfaatkan air 
tanah untuk kebutuhan tersebut, seperti 
halnya di Jakarta hampir 60 o/o 
kebutuhan domestik disuplai dari air 
tanah; sekitar 2 juta m3 perhari disadap 
(Kantor Negara KLH, 1990; 71). 
Demikian pula halnya di Surakarta 
sebagian besar masyarakatnya masih 
menggunakan air tanah untuk 
kebutuhan domestiknya, yaitu 
memperoleh dari air sumur 78,57%, 
15,87% diambil dari sumur dan PDAM, 
baru 5,56% mernanfatkan PDAM secara 
utuh (Wahyuni Apri Astuti, dkk, 1990 : 
40) . tabel 1. menggambarkan 
penggunaan air domestik dae rah 
perkotaan dan pedesaan di Pulau Jawa. 

Selain itu, bila didasarkan atas 
kapasitas penyediaan air bersih yang 
diusahakan PAM pada kota-kota di 
lndonesia adalah 43 m3 per detik 
dengan sumber air terbesar (60,6 o/o) 
berasal dari air sungai, bahkan kota-kota 
Jakarta, Surabaya, Palembang, dan 
Samarinda tergantung hampir pada air 
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sungai. Sebagian besar mata air yang 
debitnya kecilpun telah dimanfaatkan 
seluruhnya dan hanya sekitar 9,7% dari 
keseluruhan disuplai dari air tanah. 

Penggunaan air domestik pada 
setiap satuan luas di daerah perkotaan 
relatif lebih besar dibandingkan dengan 
daerah pedesaan. Kondisi seperti ini 
disebabkan karena kerapatan 
permukiman lebih padat di daerah 
perkotaan dari pada di daerah 
pedesaan, di samping jenis kebutuhan 
domestiknyapun lebih beragam, yakni 
selain untuk MCK juga digunakan pada 
perkantoran, pertamanan, restoran, 
perhotelan serta bidang jasa yang 
lainnya. 

Untuk memenuhi kebutuhan yang 
beragam tersebut, pada kota-kota besar, 
kota sedang dan kota kecil yang 
umumnya terletak di kaki gunung api 
seperti Bandung, Surabaya, Jakarta, 
Jakarta, Yogyakarta, Semarang, Malang, 
Wonosobo dan Banyuwangi merniliki 
saluran air rninum yang menyadap dari 
mata air sudah sejak Perang Dunia II. 
Dernikian juga sejurnlah kota lainnya di 
luar Pulau Jawa. Sedangkan kota lain 
terutama di luar Pulau Jawa yang 
letaknya jauh dari pegunungan, upaya 
penyediaan airnya dengan jalan 
pengeboran, sumur gali atau 
pengolahan sungai. Pada kota-kota yang 
mempunyai potensi air tanah yang kecil 
atau asin/payau seperti Pontianak 
Banjarmasin dan Palembang upayanya 
dengan memanfaatkan/ mengandalkan 
air permukaan. Selain mata air, 
tambahan air tanahnya dilakukan 
dengan perigeboran. Daftar beberapa 
kota yang melakukan pengeboroan 
disajikan pada Tabel 2 

Selain itu, air tanah telah pula 
dimanfaatkan untuk irigasi, terutama di 
kota-kota se·dang dan kecil, seperti 
Wates, Nganjuk, Ngawi, Ponorogo, 
Kediri, Sragen, Prembun dan Brebes. 
Umumnya pengairan dilakukan dengan 
pembuatan sumur bor dan sumur gall. 
Seperti di Nganjuk dan Ngawi petani 
memanfaatkan air tanah tertekan 
dengan cara membuat sumur pasak, 
yang jurnlahnya tercatat lebih dari 700 
buah. Sebenamya cara ini kurang efisien 
terutama saat musim hujan airnnya 
mengalir terus dan buang sia-sia. 

Sedangkan pemakaian air tanah 
untuk industri dimulai sejak Repelita I 
Tahun 1969. Pemanfaatannya 
sedemikian meningkat setelah 
Indonesia{ mengijinkan bagi usaha 
penanaman modal asing, yang 
sebelumnya hanya digunakan pada 
beberapa industri untuk keperluan 
pengolahan atau pendinginan saja, 
seperti industri kecil, industri kertas, 
pabrik gula, pabrik es dan lainnya. 

Berdasarkan survei detil yang 
dilakukan di Jawa Barat hampir 65 % 
dari industri berasal dari sumur bor dan 
25 % lainnya mengambil langsung dari 
sungai atau danau. Hannya 10 % dari 
jumlah air untuk industri yang 
memanfatkan PDAM (Menteri Negara 
KLH 1990; 68). Dernikian halnya daerah 
lainnya, air industri sebagian besar 
berasal dari air tanah. Hal ini dapat 
difaharni karena pengambilan air tanah 
dibandingkan dengan air dari PDAM 
akan lebih murah mengambil dari air 
tanah, bila diperhitungkan secara 
ekonorni. Di samping itu, kualitas air 
tanah lebih baik dari air permukaan 
terutama bagi industri-industri yang 
bergerak pada bidang pangan dan 
rninuman. 

Penggunaan air tanah unuk industri 
semakin meningkat karena umumnya 
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Tabel 1 Penggunaan Air Tanah Domesti k d i Pu l au Jawa 19 8 7 

Pro pins i Perkc•taan Pedesaan 
3 m3 / deti k •:> m-=> / d e ti k Jut a m Juta rn..., 

Jaw a Bar at 4,67 147,6 5 ,8 183 , 0 

.OK I J akarta 6,75 213,4 0 ,76 24 ,0 

Jaw a Tengah 4 , 00 128, 2 5 ·, 2 '3 167, 2 

Jaw a Timur 6,24 197, 2 6,33 202,1 

T 0 t a 1 2 1,66 686,4 18,18 574,32 

Sumber Direk torat Jendera l Cipta Karya, 1987 Cdalam Ka n t or 

Menteri Ne~ara KLH, 1990 : 69 ) 

Tabe l 2 . Oa f tar . Kot a -kota yang rnernpero l e~ Ta mba ha n Air denga n 

PP-ngelK•r an 

Na ma Keota Kemam pua n p r o:o - Ke t e r a nga n 
d•:.tks i <:1/detik ) 

Bi~indung 68,6 11 b uah s um•Jr bo:o r diba ·-
ngt.tD sb 1'358 

48 5 , 0 19 b •Ja h sum•Jr bor diba -
ngun ss 1'382 

Ci re b•:•r'i 1000,0 Pembangu nan sumur r a d ia l 
di ka li Gn . Cire ma i 

Yo:ogyaka r ta 125 , 0 'Kelo;npo:ok sumur bo:•r 

Mad i un 3 0 ,0 Ke l o:ornp•:•k s umur· bor 

Ngan.j •Jk 1.2 , 0 S umu r bor · 

Ked i ri 45, 0 Kel •::ompok sumur bo:or 

Jember 26, 0 Ke l •:•rnp•:•k SIJffi l.il" b•:•r 

Situbond o 2 1,5 Kelompok s •Jm•Jr bo:or 

Meda n-Be lawa n 100,0 Ke lompok s um •.tr b o:•r 

Ban_jar_bar u 100.,0 Ke l o mpok s umur b.::!"' 
.. 

Sumber Di r ek t orat Geolog~ Tat• Li ngk ungan , 1988 (dal a m 
Menter i ~egar~ ~LH, 1999 : 70 ) 
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• 

lokasi industri dikembangkan di 
pinggiran kota atau bahkan di luar kota 
sama sekali, yang relatif belum 
terjangkau PDAM. Dalam hal ini perlu 
diingat pula bahwa jumlah air yang 
dibutuhkan bagi industri cukup banyak, 
hingga umumnya PDAM belum mampu 
memenuhinya . PDAM dalam 
produksinya, kapasitas terpasangnya 
masih sangat terbatas, umumnya hanya 
untuk kebutuhan rumah tangga dan 
jasa. Tabel 3 memperlihatkan jumlah air 
yang dibutuhkann oleh berbj gai jenis 
industri. 

ill. Berbagai Permasalahan 
Pengambilan Air Tanah di 
Perkotaan (tinjauan kuantitas 
dan kualitas) 

Pengembalian air tanah cara dan 
pemanfaatannya sangat bervariasi, 
tergantung kemajuan kesejahteraan 
beserta tehnologi yang digunakan. 
Kesejahteraan meningkat, maka 
kebutuhan airpun semakin banyak, 
dernikian pula ditemukannya tehnologi 
yang canggih akan praktis cara 
mendapatkannya dalam jumlah cukup 
banyak serta hanya memerlukan waktu 
yang singkat. Hal seperti ini telah terjadi 
pada masyarakat kota, dimana mereka 
membutuhkan air yang banyak dan 
menggunakan cara yang lebih praktis 
dengan memanfaatkan kemajuan 
tehnologi. Dalam hal ini kadang-kadang 
tidak memperhatikan kemampuan daya 
simpan akifernya, sehingga terjadi 
keqmpangan antara penggunaan 
dengan daya simpannya. 

Penggunaan air yang kurang 
rasional tersebut cenderung terus 
berlangsung di daerah perkotan. Hal ini 
disebabkan daenih kota merupakan 
tempat konsentrasi penduduk, pusat 
kegiatan ekonorni maupun jasa, serta 
tempat berkembangnya berbagai 

industri. Semua kegiatan tersebut selalu 
membutuhan air, yang sebagian besar 
berasal dari sumber aiar tanah. 

Penurapan air tanah yang tidak 
seimbang ini, di samping meng­
akibatkan berkurangnya/ habisnya 
cadangan air tanah di masa datang, juga 
mengakibatkan lapisan air akan 
mengerut dan bila tidak diganti oleh air 
resapan baru, akhirnya akifer pun ikut 
mengkerut, sehingga tanah di atasnya 
ikut menurun. Untuk kepentingan 
perluasan kota daerah imbuhan air 
(reacharge area) dapat beralih fungsi, 
dijadikan perumahan, komplek idustri 
atau pusat-pusat sarana jasa lainnya. 
Urbanisasi fisik ini telah mengurangi 
luasan da_erah imbuhan, yang berarti 
mengurangi jumlah air yang meresap 
dalam tanah. Di Jakarta rnisalnya, air 
tanah turun sampai lebih 25 meter di 
bawah permukaan laut, dernikian pula 
di Bandung sampai 20 meter dpl. 

Dokumentasi tentang muka air 
tanah menurun akibat penurapan yang 
berlebihan memang jarang dibuat 
/disurvei, seperti yang telah dilakukan 
di negara Amerika Serikat. Namun 
nampaknya sudah menjadi gejala umum 
di seluruh dunia, gambarannya disajikan 
seperti Tabel 4, merupakan contoh 
berbagai gejala akibat penurapan air 
berlebihan di penjuru dunia. Dernikian 
pula Mexico City, tanah di kota Beijing 
menurun 20-30 em tiap tahun terjadi 
sejak tahun 1950 dan di kota Tianji,n 
menurun 20 em per tahun Brownn, 
Lester R, 1987: 93). 

Akibat lainnya, terutama beberapa 
kota yang terletak pada daerah pantai, 
pemompaan yang berlebihan selain 
menurunkan permukaan tanah, akan 
dapat mengubah debit dan aliran aiar 
tanah yang menuju ke laut, sehingga air 
laut menyusup ke akifer. Penyusupan air 

· laut atau intrusi air laut ke arah darat, 
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mencemarkan lapisan air tawar dalam 
akifer tersebut, sebagai contoh daerah 
kota yang terjadi perisitwa tersebut 
adalah di Medan, Jakarta, Semarang, 
Surabaya dan lainnya. 

Dari berbagai penggunaan air oleh 
masyarakat sebagian akan tersisa berupa 
limbah, baik berupa limbah rumah 
tangga, limbah irigasi maupun limbah 
industri. Terdapat efek yang bersifat 
merugikan, teru tama bila limbah 
tersebut dibuang begitu saja tanpa 
diolah lebih dulu. Di daerah kota yang 
s,ulit mendapatkan lokasi pem­
buangann, umumnya dibuang ke sungai 
yang melewati kota tersebut. Kemudian 
saluran/sungai sebagian lagi meresap ke 
dalam tanah dan akan bercampur 
dengan air dalam akifer. Misalnya 
limbah rumah tangga yang disalurkan 
melalui riol atau dijadikan satu dengan 
saluran drainase, dalam perjalanannya 
menuju ke pembuangan terakhir 
(sungai) ada pula kemungkinan masuuk 
ke dalam air tanah. Selain itu, sumber 
potensial yang dapat mencemarkan air 
tanah adalah dari septic tank (model 
cubluk), limbah industri dan sisa 
pestisida dari irigasi. 

Prosesn pencemarann air tanah ini 
sifatnya sangat berbeda denan air 
permukaan, aliran air tanah bersifat 
laminer, sedangkan air permukaan 
turbulen. Jadi bila terjadi pencemaran air 
tanah, maka pada kolom air yang 
tercema r aliran yang bersesuaian 
tercemar, tetapi pada aliran permukaan 
pen cema ra n ha mpir mera ta p ad a 
seluruh tubuh airnya, Gambar 2 dan 
Gamba r 3 memberikan gambaran 
tenntang perbedaan sifat ke dua aliran 
dan proses pencemaran air tanahnya. 
Dalam hal ini kemiringan air .tanah akan 
sangat menentukan zona (wilayah) air 
tanah yang akan tercemar. Begitu juga 
cara mmengatasinya/ treatme nt air 

permukaan akan lebih mudah dari pada 
air tanah, air permukaan dengan 
ditampung, kemudian dilakukan 
treatment, tetapi air tanah sulit/tidak 
dapat diatasi disebabkan letaknya yang 
ada dalam tanah. 

Di daerah Jakarta kualitas air tanah 
dangkal pada beberapa tempat kurang 
baik, basil pemeriksaan baktriologis 
menunjukkan bahwa semua contoh air 
tanah telah terkandung bakteri coli yang 
relatif tinggi dan sebagian besar snmur 
gali telah terkontaminasi deterjen. 
Daerah Yogyakarta yang masih 
memanfaatkan air tanah bebas d~ri 

sumur gali menunjukkan bahwa airnya 
telah tercemar bahan buangan rumah 
tangga b~rupa bakteri coli, deterjen, 
nitrit dan bahan organik. Dua aliran 
suangai yang membelah kota ini, sungai 
Code dan sungai Winongo telah 
mempengaruhi kondisi kualitas air tfihll 
di dae ra h ali rannya . Air ta nah 
me mpunyai kualitas lebih rendah 
d aripa d a a ir sunga inya . Hal ini 
disebabkan materi penyusunan tanah 
bersifat lepas, sistem draenase yang 
kura ng baik dan a ir sungainy a 
memasokair tanah (Kantor Menteri 
Negara KLH, 1990: 89-90). 
Bila kita melihat siklusnya, air selalu 
beredar diantara laut, udara dan tanah, 
sehinga air termasuk sumber daya yang 
dapat diperaharui, namun tetap dalam 
jumlahnya, persediaan air pada saat ini 
sama jumlahnya pada masa peradaban 
lalu. Sehingga secara global air masih 
berlimpah. Tetapi de ngan kondisi 
seperti sekarang ini, dimana dinarnika 
masyarakat besar, penduduk ber­
t a mbah , tehnolog i maju , dan 
kesejahteraan meningkat dan ditambah 
dengan kondisi alam yang telah beru~ah 
baik iklim maupun permukaan laban, 
hal ini sering kali mendatangkan lebih 
b a n ya k k e ru g ian da rip a d a ke-
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untungan. Biarpun air tanah dapat terisi 
kembali, namun karena sering dipompa 
dengan kecepatan yang melebihi 
penambahan atau bahkan daerah 
imbuhannya sering ditutupi/diperkeras, 
akan mengurangi persediaan (storage) 
air tanahnya. 

Demikian pula basil sisa-sisa 
penggunaan air baik dari rumah 
tanngga, irigasi dan juga industri telah 
merubah kondisi kualitas air tanahnya, 
walaupun melalui proses tak langsung. 
Akimya air tanah asin untuk digunakan, 
teralalu rnahal untuk dipompa ke atas 
permukaan tanah, tercemar polutan dan 
suatu saat bila kondisi dibiarkan akan 
menjadi krisis kuantitas dan kualitasnya. 

IV. Alternatif Upaya Mengatasi 
Krisis Air Tanah 
Upaya pengelolaan sumber-sumber 

air merupakan upaya untuk 
menstabilkan kembali sistem ait: atau 
siklus hidrologi yang kurang seimbang, 
disertai usaha untuk menjaga dan 
memelihara kelestariannya. Demikian 
pula upaya pelestarian air tanah tidak 
dapat terlepas dari upaya pengelolaan 
sumber air yang lainnya, sebab air tanah 
merupakan salah satu bagian dari sistem 
air itu sendiri. Oleh karenanya upaya 
pengelolaan sumber air dapat berarti 
pula mengelola sumber air tanahnya. Air 
tanah mempunyai arti yang sangat 
penting, ia merupakan sumber 
cadingan air (storage) yang multi guna. 
Upaya pengelolaan sumber-sumber air 
telah dimulai akhir abad ini, setelah 
masyarakat mengetahui tentang 
keterbatasan sumber-sumber air di 
bumi. Beberapa altematif upaya yang 
diperlukan untuk mencegah terjadinya 

krisis air tanah diantaranya sebagai 
berikut: 
1. Segi Kuarititas: 
a. Pengaturan eksplotasi air tanah 

yakni penertiban dalam peng­
ambilannya agar tidak melampaui 
batas "safe yield" sesuai dengan 
kernampuan daerah masing-masing. 

b. Rehabilitasi sumber air tanah yakni 
dengan jalan: 

i. Menambah masukan air tanah 
melalui imbuhan buatan (artificial 
reacharge) 

ii. melindungi daerah imbuhan air, 
dengan pengaturan perluasan kota 
yang bersangkutan 

iii. mengendalikan pengerasan seluruh 
perinukaan tannah perkotaan atau 
menyisakan luas tanah tertetu 
sebagai jalur hijau, untuk mencegah 
air hujan menjadi limpasan yang 
besar, sehingga memberi ke­
sempatan air untuk meresap ke 
dalam tanah. 

c. P e n g h e m a t a n p e m a k a i a n 
air/efisiensi penggunaan air dari 
berbagai peruntukan. 

2. Segi kualitas 
Upaya perlindugan air tanah dari 
pencemaran adalah sangat penting, 
karena air tanah yang sudah tercemar 
akan sulit penanggulangannya . 
Terdapatnya beberapa keterbatasan 
tersebut antara lain keterdapatannya 
yang jauh berada dalam tanah, sifat 
alirannya, dan deteksi maupun 
pemberian zat penertralisir memerlukan 
waktu lama, terutama pada lokasi air 
tanah yang telah tercemar. Oleh 
karenanya perlu tindakan yang 
bertujuan mencegah terjadinya 
pencemaran, antara lainnya dengan: 
i. Pengaturan pembuangan limbah 

rumah tangga, terutama dari 
cubluk/lubang pembuangan 
kotoran manusia. 
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T,"m:i. l N;cv:lu, India 

Israel, teluk Arabia 
. dan pE?S·i=, i r, M3 

Mexico City ; Beijing; 
Ce ntral Valley (Ka li 
fornial; Houston 
Galveston (Texas ) 

Uni SoviPt ba g ian 
bar ;~ t daya 

~::eadaan 

kons~msi tahuhan lebih tinggi·5 X dari 
persediaan terperbaru sehingga air ber 
kurang;Sungai kolorado maki~ asin muk~ 
1ir ta~ah menurun tajam di da~rah 
Phoenix dan Tucson 
Persediaan air Ogallala; sebuah akifer 
fosil yang menjadi sumber sebagian 
besar air irigasi di wilayah itu, 
sudah menipis; di wil aya h luas di 
data ra n spbelah selatan, a~ifer itu 
sudah separuh ko~ong · 
Penyed•:•tan air· t"".:mah ber·lebihan telah 
menjadi semacam wabah di propinsi ­
propinsi utara pemompaan air tiap 
tahun di Beijing lebih tinggi 25 X 
dari batas persediaan yang aman dan 
lestari; muka air tanah menurun anta ra 
1-4 m per tahun f 
Pemompaan berlebihan untuk keperluan 
irigasi membuat muka air tanah menurun 
25 - 30 m dalam sat u dasawarsa 
Instrusi air laut akibat pemompaan ber 
lebih~n dari akifer di t~pi pantai 
membuat persediaan air minum menjadi 
;;~s in 

Pemompaan air · tinah menyebabkan akifer 
mengerut dan permukaan tanah menur un 
sehingga bangunan; jalan, pipa dan su ­
mur menderita kerusakan; ratusan rumah 
rakyat di daerah pelabuha n Texas ter -
genang ail'. 
Air dari Danau Owens d a n Danau Mono 
telah di sa lurkan kepada para pemakai 
aiF di s e lat an ; danau Owens sudah 
kering dan permukaan danau Mono me ny u 
su t ~;eper t i ga 
Penydapan air dari s ungai - s ungai bes ar 
telah me ngurangi a liran air ke Laut 
kaspia dan Aral; kehidupa n ikan st ur -
g<'?On di L,v .l t f::;;•spia ter •'•n c;~m; i lc: an d i 
L ;,;ut.: /\r :'.l] ,, ,, d,::~lr h :~mpi r· h a bi s; di'<.ll debit 
a i ·r· l ;,v•t .i. ni. m•n•9kin t i nqu <> l h ,;·,r·•Y•" 
S f.?t e ngi::\h p ~·::\d •:::t p E~:· ;·· ali J -,~:·:\r l C::\ b 1~d. 
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cubluk/ lubang pembuangan 
kotoran manusia. 
a. pengarutan jarak lubang 

pembuangan, atau 
pembuatan lubang septic kolektif, 

. karean terbatasnya lahan dan juga 
untuk pengaturan jarak agar 
Ihemberi kesempatan pada pada air 
tanah untuk 'Ciifllitrasi melalui pori 
tanah yang dilewatinya. 

ii. Saluran pembuang dari dranase, 
limbah domestik, industri .maupun 
dari sungai yang mempunyai 
kemungkinan memasok air tanah 
sebaiknya dilakukan pengolahan 
terlebih dahulu, agar dapat 
mengurangi kandungan 
polutannya, misalnya denan 
pengadaan sarana pengelolaan 
limbah yang terpusat. 

iii. Kegiatan industri 
tehnik daur ulang 

b. efisiensi antara bahan baku dan air 
yang dikait dalam proses produksi. 

iv. Kegiatan pertanian, efisiensi 
penggunaan pupuk dan pestisida 
sesuai yang dibutuhkan. 

Pencegahan merupakan tindakan 
yang lebih baik daripada mengatasinya. 
Oleh karenanya permasalahan air tanah 
di daerah perkotaan tidak dapat 
ditangani satu pihak saja, perlu 
dikoordinasi dengan berbagai pihak 
yang berkepentingan. Dengan begitu 
keseimbangan dan kelestairan potensi 
air tanah akan segera terwujud melalui 
kesadaran masyarakai, bahwasannya air 
mempunyai keterbatasan jurnlah, waktu 
dan distribusinya . . 

V. Penutup 

Ketersediaan air tanah sangat 
dipengaruhi oleh iklim, geologi, 
geomorfologi, vegetasi dan waktu serta 

penggunaannya (volume). Ketersediaan 
air, sifat dan distrigusi di suatu wilayah 
akan mengikuti siklus hidrologi, yaitu 
proses perjalanan air yang mengadakan 
sirkulasi dan transformasi di alam dan 
lintasannya memasuki 3 komponen 
bumi; atmosfera, hidrosfera dan 
litosfera, dalam hal ini sa gat dipengaruhi 
dan mempengaruhi biosfera. 

Mutu lingkungan perairan di­
pengaruhi oleh kegiatan masyarakatnya. 
Oleh karena itu, perlu dicari usaha yang 
menuju keserasian hubungan antara 
kependudukan dana lingkugan biotik 
maupun non biotik, menyangkut lahan 
dan air. Di samping perlu dibina dan 
diperbaikinya keserasian hubungan 
antara manusia dengan manusia, 
manusia dengan masyarakat serta 
hubungan manusia dengan sang 
Pencipta, Allah Maha Pemurah dan 
Penyayang. 

Dalam pemenuhan kebutuhan akan 
aiar yang cenderung meningkat, perlu 
tindakan altematif pemasokan air tanah 
yang sesuai dengan kebutuhan. Dengan 
pengaturan keseimbangan ekosist{'!m 
lahan pertanian, lahan pemukiman dan 
tata ruang serta pengamanan terhadap 
timbulnya pelbagai pencemaran air 
umumnya, dan khususnya air tanah baik 
fisik, kimiawi maupun bakteriologis, 
maka keseimbangan potensi air -tanah 
akan tetap terjaga. Tidak kalah penting 
upaya mendapatkan tehnologi dan 
ekologi pemanfaatan dan pengem­
bangan sumber daya air tersebut. 
Disamping itu perlu di upayakan 
penggunaan air yang hemat pada 
berbagai peruntukan, misalnya dengan 
upaya daur ulang air. Dalam hal ini 
pihak Perusahaan Daerah Air Minum 
setempat akan mempunyai peran yang 
enting dalam hal mencukupi keperluan 
air bersih di daerah perkotaan pada 
masa yang akann datang. 
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HUBUNGAN KERJA PETANI - BURUH TANI 
DIPEDESAAN 

DAN FAKTOR YANG MEMPENGARUIDNYA 
Oleb: Wahyuni Apri Astuti 

ABSTRACf 

Not only do agricultural technology decrease work opportunity but it fade the 
nstitution. Tbe use of agricultural technology cause farmer change their mind to 
commercialisme. Tbis idea of thinking will influence life order of society, that is the 
fading of social communication. It's appear on collaboration to between farmer and 
labor, that is from mutual cooperation to pay system. Moreover, the changing of 
collaboration between farmer and labor can be influenced bY area and communitu 
relation. 

INTISARI 

Akibat penggunaan teknolgi pertanian tidak saja menyebabkan kesempatan kerja 
semakin menciut, akan tetapi juga memudarnya kelembagaan. Penggunaan teknologi 
pertanian menyebabkan petani berubah kearah pemikiran yang bersifat komersial dan 
pemikiran terse but membawa pengaruh terhadap tata kehidupan masyarakat yaitu 
memudarnya bubungan sosial. Hal ini nampak pada bubungan kerja petani dan 
buruh tani yaitu dari kerja gotong royong, hubungan kerja tolong menolong menjadi 
hubungan kerja upab mengupah. Disamping itu perubahan kelembagaan hubungan 
kerja petani - buruh tani dapat di pengaruhi luas tanab garapan dan hubungan sosial 
kekerabatan maupun ketetanggaan. 

PENDAHULUAN 

Sebagai negara agraris sudah 
sepantasnyalah sektor pertanian 
m<:;ndapat prior itas dal am 
pembangunan, karena sebagian besar 
penduduknya tinggal di desa. Sektor 
pertanian mempunyai peranan yang 
sangat penting dalam kegiatan ekonorni 
dan pembanguruin nasional. Peranan 
penting sektor pertanian ditandai 
dengan adanya kenyataan dimana 
sebagian besar penduduk indonesia 

masih menggantungkan hidupnya dari 
sektor pertanian. 

Dalam repelita v sektor pertanian 
tetap memegang peranan sentral. Ses~ai 
dengan GBHN, pembangunan pertanian 
dalam arti lu a s perlu terus 
dikembangkan dan diarahkan menuju 
tercapainya pertanian yang maju, efisien 
dan tangguh. Sektor pertanian yang 
tangguh tersebut akan mendukung 
tercapainya landasan yang kuat bagi 
bangsa Indonesia untuk mernasuki era 
tinggal landas dalam pembangunan 

· selanjutnya. Melalui pembangunan di 
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bidang perta nia n bertujuan untu'k 
me n ingkatka n kemakmuran dan 
kese jahteraa n rakyat (Republik 
Indonesia, 1989 : 55 - 56) 

Menurut Mantra (1991: 39) lebih dari 
65 p ersen p enduduk Indonneisa 
berdiam d i pedesaan dengan mata 
pencaharian utama di bidang pertanian. 
Namu n tidak semmua penduduk 
memil iki lahan pertanian, bagi yang 
memiliki lahan pertanian, luas lahan 
perta ni an ya ng dimiliki umumnya 
sangat sempit. Beberapa penelitian di 
desa j aa (Penny dan Singaraimbun 1973, 
dan Mantra 1978) diperkirakan sekitar 
50 persen penduduk di daerah pedesaan 
di Jawa tidak memiliki lahan sawah, 
sedangkan petani pemilik sebagian 
besar luas ·lahannya kurang dari 0,2 
hektar. 

Selama dua dasa warsa terakhir ini 
terdapat penurunan persentase 
penduduk yang bekerja di sektor 
pertanian . Berdasarkan persentase 
perkembangan penduduk yang bekerja 
di sektor pertanian terlihat adanya 
penurunan, tetapi sektor pertanian 
masih dominan . Dalam tahun 1971 
jumlah penduduk yang terlibat di sektor 
pertanian sebanyak 66,27 persen 
kemudian menurun menjadi 55 ,93 
persen pada tahun 1980 dan pada tahun 
1985 menjadi 54,66 persen (Aris Anannta 
1990: 131 , 144,1 52). Penurunan jumlah 
persentase penduduk yang terlibat pada 
sektor pertanian terutama disebabkan 
perkembangan kegiatan di luar 
pertanian. 

Meskipun secara persentase tenaga 
kerja yang terlibat dalam sektor 
pertanian menurun, tetapi secara 
absolut jumlahnya semakin besar. 
Berdasarkan data Biro Pusat Statistik 
kesempatan kerja yang dapat disediakan 
sektor peftanian meningkat yaitu pada 
tahun 1971 sebanyak 24,93 juta orang 

menjadi 28,83 juta·pada tahun 1980 dan 
pada tahun 1985 meningkat menjadi 
34,14 juta orang. Kelebihan tenaga kerja · 
di pedesaan makin terasa dengan 
terbatasnya lapangan kerja diluar bidang 
pertanian. Oleh karena itu pertambahan 
angkatan kerjja yang tertampung di 
sektor pertanian makin memberatkan 
daya tampung pertanian dan makin 
menurunkan tingkat produktivitas 
tenaga kerja ke taraf yang lebih rendah. 

Menurut Cris Manning dan Mi.khael 
Papayungan (1984: 42) meskipun 
sebagia.(l besar penduduk terserap pada 
sektor pertanian, namun persentase dari 
produk domestik bruto yang 
disumbangkan sektor ini adalah relatif 
kecil. Hal ini mencerminkan tingkat 
produktivitas yang masih relatif rei)Ciahh 
di sektor pertanian dan mengakib~tkan 
sebagian besar penduduk yang 
menggantungkan hidup pada mata 
pencaharian di sektor ini adalah rniskin. 
Dalam tahun 1987 sumbangan sektor 
pertanian dalam produk domestik bruto 
nasional sebesar 23,4 persen (Republik 
Indonesia 1989; 463). 

Disamping itu pertumbuhan 
penduduk Indonesia relatif cukup tinggi 
periode 1980-1990 sebesar 1,97 persen 
dan berkurangnya lahan subur, 
sehingga mengakibatkan lahan 
pertanian di pedesaan semakin langka. 
Untuk meningkatkan produksi pangan 
bagi penduduk yang terus bertambah, 
maka di bidang pertanian dilaksanakan 
modernisasi pertanian yang lebih 
dikenal dengan nama Revolusl hljau 
dan program Bimas Inmas. 

Renovasi hijau mempunyai program 
panca usaha yaitu pemakaian bibit 
unggul atau varitas unggul, pengolahan 
tanah, pemupukan, pembasrnian hama 
serta pengairan. Manifestasi renovasi 
hijau dengan program bimas telah 
berhasil meningkatkan produksi beras 

Forum Geografi No. 12Th. VII I J u l i 1993 65 



dan Indonesia mencapai swasembada 
beras sejak tahun 1984. Namun 
demikian gejala yang terjadi di 
masyarakat desa adalah adanya 
akumulasi penguasaan tanah dan 
semakin membesarnya ketunakismaan, 
sehingga · semakin jauh jarak antara 
petani kaya dan lapisan petani kecil 
serta· kurangnya partisipasi dipihak 
petani kecil dan rtliskin. 

Menurut Kasriyo (1983: 20) 
produktivitas tanah memtiunyai 
pengaruh positif terhadap penyerapan 
tenaga kerja, sedangkan faktor luas 
tanah garapan mempunyai hubungan 
negatif terhadap penyerapan tenaga 
kerja. Pengaruh produktivitas tanah dan 
luas tanah garapan terhadap 
penyerapan tenaga kerja melalui 
teknologi. 

Dengan teknologi maju maka 
cenderung menggantikan tenaga 
manusia atau dapat mengurangi tenaga 
kerja. Akibat teknologi baru dalam 
bidang pertanian menimbulkan 
perubahan sistem sakap meny!J.kap, 
sewa menyewa, pembagian hasil dan 
hal-hal sejenisnya (Collier dkk 1973 dan 
Palmer 1976). Pada waktu panen, sistem 
bawon banyak digantikan oleh sistem 
tebasan atau borongan dengan 
menggunakan tenaga upah dan 
jumlahnya terbatas. 

Penggunan teknologi baru 
menyebabkan petani berubah kearah 
pemikiran yang bersifat komersial. 
Komersialisasi .dalam program 
modernisasi yang meningkat memeberi! 
kesempatan petani lapisan atas 
mendapat keuntungan dari teknologi 
baru dan mengabaikan kewajiban 
tradisional dalam hal pemerataan kerja 
dan pendapatan (Coller dalam Hayami 
dan Kikuchi 1981, 155). Dengan 
semakin komersialnya petani 
mendorong menurunnya tingkat upah 

buruh pemanen. Penurunan upah buruh 
pemanen dilakukan dengan cara 
merubah kelembagaan hubungan kerja 
dari bawon ke ceblokan. Dalam sistem 
ceblokan maka buruh pemanen wajib 
ikut mengerjakan menanam padi dan 
menyiang tanpa diupah. Perubahan dari 
sistem bawon menjadi ceblokan/ 
kedokan juga mengurangi kesempatan 
kerja bagi buruh tani umumnya, karena 
yang boleh ikut memanen adalah buruh 
tertentu. Akibat hubungan kerja petnai 
pemilik dan buruh tani yang berubah 
menjadi hubungan komersial, maka 
terdapat pembatasann jumlah tenaga 
kerja yang di~nakan. 

Kelembagaan Hubunngan Kerja 
Membahas hubungan kerja berarti 

membicarakan pranata sosial yang 
mengatur hak dan kewajiban antara 
majikan dalam hal ini sebagai pemberi 
kerja dengan buruh (pekerja), agar 
kepentingan mereka dapat terpenuhi. 
Hal ini berarti hubungan kerja 
merupakan salah satu bentuk pasar 
tenaga kerja dalam sektor pertanian 
Indonesia. 

Menurut Koentjaraningrat pranata 
sosial merupakan sistem tata kelakuan 
dan hubungan yang berpusat kepada 
aktivitas-aktivitas untuk memenuhi 
kompleks kebutuhan khususnya dalam 
kehidupan masyarakat. Disamping itu 
membahas pranata sosial berarti 
membahas tentang kelembagaan. 
Menu rut Soedjatmoko, pengertia'n · 
kelembagaan adalah: 

"Suatu institusi atau lembaga, ialah 
suatu rangkaian hubungan antara 
manusia yang teratur dan yang 
disyahakann secara sosial, yang 
numtlentukan hak, kewajiban, dan sifat 
hubungan dengan orang lain". 
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Davis dan Nort dalam Hayami dan 
Kikuchi 1981 : 25 mengklasifikasi 
kelembagaan menjadi dua yaitu: 
1. 'Pendapatan. SedaLingkungan 

pranata dasar, yaitu aturan-aturan 
keputusan dasar dan hak-hak 
pemilikan yang dapat 
dispesifikasikan kedalam hukum 
formal, atau prinsip adat kebiasaan 
yang dianggap suci oleh tradisi. 

2. Pranata sekunder, yaitu bentuk 
persetujuan khusus yang mengatur 
unit-unit ekonomi dapat be­
kerjasama dalam pemakaian 
sumberdaya. 
Lingkungan pranata dasar 

merupakan prinsip-prinsip tradisional 
yang merupakan nilai kerukunan, 
seperti tolong menolong, gotongroyong, 
pemerataan pendekatan. Sedangkan 
pranata sekunder misalnya bentuk 
perjanjian khusus dalam hal 
m~ngerjakan tenaga pemanenn. 

Kelembagaan yang lebihmudah 
berubah adalah kelembagaan sekunder, 
misal dalam kelembagaan hubungan 
kerja aturan-aturan satuan kegian, 
bentuk upah, besarnya upah persatuan 
kegiatan dan cara pengupahan serta jam 
kerja (Sunarru 1987: 15). Kelembagaan 
dapat berubah atau berkembang, baik 
yang disengaja maupun tidak, karena 
lembaga dibutuhkan oleh masyarakat 
untuk mengatur kepentingan bersama. 

Dilihat dari satuan kegiatan, dalam 
hubungan kerja ada borongan dan 
harian. Kegiatan borongan adalah 
tenaga kerja dibayar berdasarkan pada 
satuan hasil kerja, sedangkan pada 
satuan kegiatan kerja harian 
pembayaran tenaga kerja dibayar pada 
jumlah hari bekerja. 

Bentu~ hubungan kerja di bidang 
pertanian dilihat dari satuan kegiatan 
(borongan, harian) dan keterikatan 
buruh yakni ada buruh langganan/tetap 

dan buruh bebas, dapat diekompokkan 
empat bentuk hubungan kerja, yaitu: 
pertama, buruh tani langganan dengan 
upah hariann, kedua buruh tani 
langganan dengan upah borongan, 
keritga buruh tani bebas dengan upah 
harian, dan keempat buruh tani bebas 
dengan upah borongan. 

Petani dengan pemilikari Iahan 
garapan yang luas, cenderungann 
memilih mengupah buruh dengan 
satuan kegiatan borongan, haJ ini 
disebabkan agar pekerjaan cepat selesai 
dan tidak memerlukan pengawasan 
ekstra. Dengan demikian petani yang 
memiliki lahan garapan yang luas 
memperkerjakan buruh tani langganan. 
Sebaliknya petani yang memiliki Ia:han 
garapan sempit biasanya dikerjakan 
tenaga kerja keluarga, jika tenaga kerja 
keluarga tidak tersedia maka biasanya 
digunakan tenaga kerja buruh bebas 
dengan satuan kegiatan harian. 

Studi tentang hubungan kerja yang 
pernah dilakukan misalnya oleh Colter 
tahun 1969 (Norman Long, 1977) 
meneliti hubungan kerja di pedesaan 
Peru . Dalam studi tersebut dijelaskan 
bahwa di pedesaan Peru . Dalam studi 
tersebut dijelaskan bahwa adanya 
pembangunan di daerah terpencil 
menjadi daerah terbuka menyebabkan 
perubahan pola hubungan buruh­
majjikan. 

Perubahan pola hubungan buruh­
majikan karena perubahan dari daerah 
terpencil menjadi terbuka dapat dilihat 
pada gambar berikut. 

Pola I Pola II 

P =Patron 
S = Sub Ordinate 
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Dari gam bar di atas dapat dijelaskan, 
pada pola I terjadi di daerah terpencil 
"dimana buruh (S) sepenuhnya 
tergantung pada majikan (P) dan 
hubungan antara buruh terjadi melalui 
maj!kan. Sedangkan pada pola II terjadi 
di daerah terbuka, dimana buruh dapat 
salin.g berhubungan langsung dan 
mempunyai lebih · dari satu majikan. 

· Studi lain memberikan gambaran 
perubahan posisi ketergantungan dan 
isolasi, yaitu paa pola I segala informasi 
untuk burun (S1, S2, S3, dan S4). Namun 
pada pola II kedudukan majikan (P1) 
menjadi lemah karena adanya kekuatan 
tandingan, yakni adanya hubungan 
antara buruh dengan (Sl, . S2, S3, S4) 
dengan majikan lain (P2, P3) dan adanya 
hubungan sesama buruh (Sunarru, 1987: 
18) 

Sejak tahun 1960 an, revolusi hijau 
telah dilaksanakan di Indonesia dan 
dapat meningkatkan produksi tanaman 
pangan terutama beras. Namun terdapat 
gejala perubahan kelemba.gaan 
hubungan ke~a yang cenderung 
mempersempit kesempatan kerja bagi 
buruh tani, misal buruh panen denan 
ani-ani diganti dengan sistem tebasan, 
menumbuk padi dengan lesung diganti 
dengan mesin penggiling padi dan 
sebagainya. 

Perubahan Kelembagaan Hubungan 
Kerja 

Perubahan kelembagaan dalam hal 
ini hubungan kerja petani majikan dan 
buruh tani dalam kaitannya dengan 
penyerapan tenaga kerja dapat terjadi 
disebabkan produktivitas tanah dan luas 
tanah ·garapan. 

Pengaruh produktivitas tannah dan 
luas tanah garapan terhadap 
penyerapan tenaga kerja melalui 
teknologi. Perubahan produktivitas 
tanah yang berpengaruh positif dan 

nyata karena adanya adopsi bibit 
unggul, perbaikan pengairan, 
penggunaan pupuk kimia, pengolahan 
tanah yang lebih intensif. Dalam halluas 
tanah garapan yang berpegaruh negatif 
terhadap penyerapan tenaga kerja 
dibayar terjadi antara lain oleh 
kecenderungan ahwa petani luas 
cenderung menggunakan teknologi 
yang dapat mengantikan tenaga kerja 
seperti penggunaan ternak, teraktor dan 
mekanisasi pemeliharaan tanaman 
(Kasryno 1983, 18). Munculnya sistem 
panen borongan serta pengolahan tanah 
dengan menggunakan traktor 
menyebabkan semakin sempitnya 
kesempatan ~e'rja di pedesaan. 

Dari penelitan Kasryno, 1983-20 
gesarnya pengaruh produktivitas tanah 
terhadap jumlah tenaga kerja 
ditunjukkan koefisien regresi sebesar 
0,618, dan selanjutnya luas tanah 
garapan (koefisien regresi sebesar 
-0,592). Hal ini berarti bahwa apabila 
ada perubahan satu persen (berkurang 
atau bertambah) jumlah tenaga kerja 
dibayar sebesar 0,618 persc:n; 
sedangkan untuk luas tanah garapan, 
apabila ada perubahan satu persen 
(bertambah atau berkurang) akan 
mengakibatkan perubahan jumlah 
tennaga kerja dengan arah yang 
berlawaan (berkurang atau bertambah 
sebesar 0,592 persen). 

Dalam hal luas tanah garapan 
melalui teknologi yang digunakan dapat' 
memperngaruhi hubungan kerja dan 
penyerapan tenaga kerja. Bagi petani 
luas cenderung menggunakan teknologi 
yang mempengaruhi hubungan kerja. 
Penggunaan traktor dapat merubah 
suatu kegiatan bekerja di sawah dari 
kegiatan harian yang dikerjakan 
manusia dan tenaga ternak menjadi 
borongan dengan menggunakan traktor 
dan dapat mengolah tanah dengan 
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. cepat. Dengan adanya teknologi baru, 
maka petani yang mempunyai tanah 
garapan luas, cenderung mengupah 
buruh dengan sistem borongan. Bagi p 
etani dengan tanah garapan yang sempit 
biasanya dikerjakan dengan 
menggunakan teanga kerja keluarga, 
jika tenaga kerja keluarga masih kurang, 
maka mencari buruh dengan upah 
harian. Traktor mempunyai pengaruh 
mempersempit kesempatan kerja bagi 
tenaga kerja pertanian khususnya bagi 
buruh tani pengolah tanah. Hal ini 
ditunjukkan penelitian di daerah 
lndramayu Jawa Barat Pada akhir tahun 
1975, bahwa denan digunakannya 
traktor, tenaga kerja yang dapat dihemat 
84 persen atau 300 jam kerja orang 
apabila dibandingkan dengan hanya 
menggunakan tenaga kerja manusia 
saja . Apabila dibandingkan dengan 
penggunaan tenaga kerja ternak, tenaga 
k~rjja dapat dihemat sebesar 58 persen 
atau 75 jam kerja orang . jadi 
penggunaan traktor dalam mengolah 
tanah berpengaruh terhadap 
penggunaan tenaga kerja. 

Perubahan kelembagaan hubungan 
kerja disebabkan hubungan timbal balik 
antara perubahan teknologi , 
sumberdaya alam dan penduduk 
(Vermon W Ruttan 1985 , 121) . 
Hubungan timbal balik tersebut dapat 
dijelaskan adanya sistem agama di 
Philipina. 

Sistem tradisional hunusan, -yang 
mirip dengan sistem bawon, telah 
diganti dengan sistem gama. Menurut 
sistem gama, pekerjaan untuk memanen 
hanya boleh dilakukan oleh para 
pekerja yang menyiangi sawah tanpa 
menerima upah .. Munculnya sistem 
gama dimaksudkan untuk menurunkan 
tingkat upa'h, panen, sistetn gama ini 
menemui sedikit tantanngan jika 
dibandingkan dengan penurunan 

langsung upah panen. Menurut Hayami 
dan kikuchi sistem gama dipilih, karen.:t 
dipandang dari prinsip-prinsip moral 
tradisionil di desa, seperti tolong 
menolong dan saling berbagi 
pendapatan, tetap mempertahankan 
tradisi bagi hasil bagi yang ikut 
memanen. Dengan demikian 
tampaknya sistem gama lebih dianggap 
sah dan wajar oleh masyarakat desa di 
Philipina. 

Teknologi baru di bidang pert~nian 
dan adany:a· pengenalan bibit padai baru 
dai bidang pertanian mempengaruhi 
sumberdaya alam dan dapat 
meningkatkan produksi padi. Adanya 
peningkatan jumlah penduktivitas 
produktivitas tanah, usaha ini tampa'k 
dalam pengembangan dan penyebarnn 
teknologi benih, pupuk dan irigasi. 

Perubahan dalam penyediaan 
sumber daya dan teknologi 
menimbulkan tekanan pada pranata di 
desa. hal ini dapat dicontohkan sistem 
bawen tradisional di Jawa, memberi 
peluang kepada semua anggota 
masyarakat dapat memanen padi denan 
ani-ani dan menerima bagian dari 
hasilnya, telah diganti dengan sistem 
tebasan. Demikian pula hasil penelitian 
di Jawa Barat menunjukkan bahwa 
terjadi perubahan kelembagaan 
hubungan kerja panen padi dari sistem 
bawon menjadi ceblokan. 

Menurut Soentoro 91982 : 42) 
kegiatan buruh ceblokan yang ada di 
salah satu desa di Jawa Barat meliputi 
kegiatan tanam dan panen dengan 
mendapat imbalan upah seperenam dari 
hasil panen. Berlakunya sistim ceblokan 
nampaknya menguntungkan kedua 
belah pihak. Dari segi petani denan 
sistem ceblokann, tidak perlu 
menyediakan uang tunai, ada jaminan 
memperoleh buruh dan bagi buruh ada 
jaminan mendapat pekerjaan . 
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Dalam tatanan cablokan berlaku 
aturan bahwa orang yang boleh 
memanen dengan mendapat bawon 
hanya orang-orang yang dulu turut 
mengerjakan lahan pertanian di petak 
yang bersangkutan dan tidak diberi 
upah. Gejala ini menunjukkan bahwa 
adanya peningkatan tekanan penduduk 
atas lahan pertanian dapat mem­
pengaruhi kelembagaan. jumlah buruh 
tani pada sisem ceblokan dibatasi sesuai 
dengan kebutuhan. 

Buruh tani yang hanya ... meng­
andalkan tenaganya, maka untuk 
meningkatkan pendapatan mereka 
berusaha mendapatkan jam kerja dan 
hari kerja yang lebih banyak. Bagi buruh 
tani yang sudah punya langganan 
biasanya mempunyai hari kerja yang 
lebih banyak dibanding dengan buruh 
bebas. Oleh sebab itu biasanya buruh 
tani langganan mempunyai satu petani 
majikan, tetapi untuk buruh tani bebas 
karean ingin menambah hari kerja maka 
cenderung mempunyai lebih dari satu 
petani majikan. 
Corak hubungan sosial yang ada dalam 
masyarakat antara petani dann buruh 
tani, sep~rti hubungan kekerabtan, 
ketetanggaan sedusun, ketetanggan 
beda dusun, dapat mempengaruhi 
hubungan kerja. Dalam hubungan osial 
petani dan buruh tani sering menjadi 
pertimbangan siapa buruh taninya, 
berapa jumlahnya, keterikatan kerja, 
upah dan sebagainya. 
Didalam sektor pertanian besarnya 
penyerapan tenaga kerja dipengaruhi 
oleh beberapa faktor seperti luas lahan 
pertannian, peroduktivitas tanah, 
intensitas tanaman dan hubungan kerja. 
Masalah ketenagakerjaan pedesaan 
seringkali sulit · dianlaisis, karena 
kerumitannya. Kenyataan yang ada 
bahwa pekerjaan di pedesaan sering 
melakukan jenis pekerjaan lebih dari 

satu inacam, bahkan pada waktu yang 
sama mengerjakan jenis pekerjaan yang 
berbeda. 

Terbatasnya kesempatan kerja di 
bidang pertanian, menyebabkan banyak 
buruh tani mencari tambahan pekerjaan 
diluar bidang pertanian. Tambahan 
pekerjaan tersebut dapat diperoleh di 
dalam desa atau diluar desa. Bagi buruh 
tani yang mendapatkan pekerjaan 
tambahan diluar desa, maka mmereka 
umumnya memilih mengadakan 
mobilitas non permanen, misalnya 
ulang-alik. 

Walaupun kehidupan di desa 
semakin sulit karena kesempatan kerja 
terbatas, namun sebagian masyarakat 
desa tetap tinggal di desa. Hal yang 
mengikat penduduk tetap tinggal di 
desa adalah corak masyarakat di desa 
didasarkan pada ikatan kekeluargaan 
yang erat. Masyarakat desa merupakan 
suatu "gemeinschaft" yang memiliki 
unsur gotong royong yang kuat, hal ini 
penduduk desa merupakan face to race 
group, merkea sating mengenal betul 
seperti mengenal dirinya sendiri 
(bintarto, 1983: 15). 

Menurut Mantra (1985, 176) 
masyarakat desa tetap memilih tinnggal 
di desa disebabkan oleh: 
1. jalinan persaudaraan diantara warga 

desa sangat erat. Eratnya hubungan 
ini terutama terlihat diantara sanak 
kelaurga dan keluarga dekat. 

2. Sistem gotong royong masyarakat 
pedesaan jawa sangat erat, tiap 
warga desa merasa mempunyai 
tugas moral untuk sating membantu. 

3. Penduduk sangat terikat pada tanah 
pertanian. Di daerah pedesaan 
terdapat anggapan bahwa pemilik 
tanah mempunyai status yang lebih 
tinggi. 
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4. Penduduk sangat tertarik pada desa · 
dimana mereka dilahirkan. 

. Dengan alasan terse but, penduduk 
tetap tinggal di desa, dan bagi buruh tani 
yang mempunyai pekerjaan tambahan 
di luar desa untuk menambah 
pendapatannya, maka mereka memilih 
mengadakan mobilitas ulang alik karena 
terikat pada pertanian. 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhl 
Hubungan Kerja 

Seperti telah diuraikan sebelumnya 
,bahwa hubungan kerja pada bidang 
pertanian dapat dipengaruhi oleh 
sumberdaya alam dalam hal ini adalah 
luas lahan, produktivitas, melalui 
teknologi serta hubungan sosial petani 
dan buruh tani. Petani dengan tanah 
garapan luuas, akan mengolah tanah 
garapannya secara cepat dengan 
menggunakan traktor. Dengan cara ini 
terjadi perubahan hubungan kerja, yang 
semula digunakan tenaga manusia dan 
ternak untuk mengerjakan sawah 
dengann kegiatan harian berubah 
menggunakn traktor. Penggunaan 
traktor menyebabkan petani mengupah 
dengan satuan kegiatan borongan agar 
pekerjaan cepat selesai. Petani dengan 
luas tanah garapan sempit, biasanya 
menggunaan tenaga kerja buruh bebas 
dengan satuan kegiaan harian. 

Meningkatnya produksi padai juga 
mempengaruhi hubungan kerja petani 
buruh tani. Perubahan hubungan kerja 
panen padi bawon dimana buruh tani 
bebas memanen padi dengan ani-ani, 
menjadi ceblokan (di Jawa Barat) 
dimana buruh tani yang ikut memanen 
adalah mereka yang mengerjakan tanam 
padi dan menyiangi tanpa diupah. Sejak 
tahun 1970 an sistim bawon berubah 
menjadi p,fmen tebasan. Dalam sistim 
tebasan, pcnebas biasanya 
memperkerjakan jumlah buruh yang 

relatif sedikit dan biasannya berasal dari 
luar desa, dengan demikian tebasan 
mengurangi kesempatan kerja bagi 
buruh tani. Meningkatnnya produksi 
padi karena teknologi baru dapat 
mempengaruhi perubahhan cara 
pengupahan, bentuk upah dan besarnya 
upah satuan kegiatan. 

Adanya program pemer.intahan 
yaitu perkembangan teknologi, maka 
muncul pertanian tanam serempak dan 
borongan sehingga dapat mem­
perngaru.hi hubungan kerja petani 
buruh tani. 

Buruh tani kerja dengan meng­
andalkan tenaganya, berusaha men­
dapatkan hasil yang maksimal, oleh 
sebab itu buruh tani bebas berusa.ha 
menambah jumlah petani majikan. 
Namun usaha ini dipengaruhi bentuk 
hubungan kerja petani buruh tani, 
ternyata buruh tani bebas lebih leluasa 
mencari buruh majikan lebih banyak 
dibanding buruh tani langganan, tetapi 
mempunyai resiko tiak mendapatkan 
petani majikan. Demikian pula petani 
yang memiliki tanah garapa luas, 
cenderung mengupah buruh dengan 
satuan kegiatan borongan dan petani 
dengan luas tanah garapan sempit akan 
menggunakan tenaga kerja kelaurga 
atau menggunakan tenaga buruh bebas 
dengan upah harian. 

Faktor l a in yang dap a t 
m e mp enga ruhi hubunga n kerja 
petani-buruh tani adalah hubungan 
sos i a l. Corak hubungan sosial 
petani-buruh tani yang mempengaruhi 
hubungan kerja misalnya hubungan 
kekerabatan, hubungan ketetanggaan 
baik dalam satu dusun maupun diluar 
dusun, hubungan ketetanggaan lain 
desa yang dekat dan sebagainya. Dalam 
hubungan sosial sering menentukan 
bagi petani pemberi kerja untuk 
menentukan buruh yang digunakan. 
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Terbatasnya kesempatan kerja di 
scktor pcrtanian menyebabkan buruh 
tani berusaha mencari tambahan 
pendapatan di luar sektor pertanian. 
Namun karena tingkat pendidikan 
mereka yang relatif rendah dan banyak 
yang. tidak memiliki ketrampilan, maka 
hal ini menjadi kepdala buruh tani untuk 
mendapatkan tambahan pendapatan di 
luar sektor pertanian. """ 

Kesimpulan 
Teknologi pertanian mempengaruhi 

hubungan kerja, hal ini dapat merugikan 
buruh tani sebab kesempaan kerja 
semakin menyempit. Menyempitnya 
kesempaan kerja disebabkan bertanam 
padi lebih serentak, hilangnya lembaga 
bawon, meluasnya teasan, dan 
penggunaan traktor. 

Perkembanan teknologi pertaniann 
juga mendorong petani berubah makin 
rasional dan kommersial. Hal ini 
nampak pada penelolaan usaha tani 
misalnya membatasi jumlah buruh tani, 
memudarnya hubungan sosial sebagai 
contoh hubungan kerja buruh tani dulu 
dijalankan secara gotong royong, 
kekeluargaan menjadi hubungan upah 
mengupah. 

Pemilikan luas tanah garapan dapat 
mempengaruhi bentuk hubungan kerja, 
dimana petani yang memiliki tanah 
garapan yang luas, cenderung meng­
upah buruh tani dengan satuan kegiatan 
borongan dan biasanya dikerjakan oleh 
ten~ga buruh langganan. Petani dengan 
pemilikan tanah garapan yang sempit 
cenderung menggunakan tenaga kerja 
keluarga atau menggunakan tenaga 
buruh bebas dengan upah harian. 

Hubungan sosial petani-buruh tani, 
misalnya hubungan kekerabatan, 
ketetanggaan dapat menentukan petani 
dalam memilih buruh tani yang 
digunakan. 

Dengan -semakin terbatasnya 
kesempatan kerjja di bidang pertanian 
maka buruh tani berusaha mencari 
pendapatan tambahan dari sektor diluar 
bidang pertanian. 

Saran 
Berkembagnya teknologi baru di 

bidang pertanian dan hubungan kerjja 
yang ada belum dapat meningkatkan 
kesempatan kerja sebagian besar buruh 
tani. Oleh sebab itu perlu usaha 
meningkatkan kesempatan kerja dan 
pendapatan bt~ruh tani. 

Hubun;gan sosial seperti 
kekerabatan, ketetanggaan, dan nilai 
kerukunan perlu dipertahankan karena 
hal ini menentukan tenaga kerja/buruh 
tani Pang digunakan. 

perlu usaha meningkatkan ke­
mampuan, ketrampilan petani dan 
buruh tani, sehingga mereka dapat 
berusaha di laur bidang pertanian dan 
pada akhirnya dapat meningkatkan 
kesejahteraan mereka. 
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peneliti Pusat Studi Kependudukan dan Lingkungan 
Hid up UMS~ Aktif melakukan penelitian hidrologi. 

Suprapto Dibyo· S. Alumnus Fakultas Geografl UGM, M.Sc. dari ITC 
bidang Geomorfologi, sekarang sedangmengikuti pro­
gramDoktordi UniversitasGadjahMada. Stafpengajar 
Pasca Srujana Fakultas Geografl UGM, selain sebagai 
dosen di Fakultas Geogrfai UGMjuga sebagai dosen 
tidak tetap di.Fakultas Geografl UMS. 

Su Rito Hardoyo Alumnus Fakultas Geografl UGM, dan M.A. dari 
Universitas Indonesia pada bidang Ekologi Manusia. 
Sekarang menjadi Dosen di Fakultas Geografl UGM 
serta program Pasca Srujana Fakulta~ Geografi UGM, 
Dosen tidak tetap di Fakultas Geog:J;efl UMS. 

Sudibyakto AlumnusFakultas Geografl UGM dan Doktor dariiPB. 
Sekarang menjadi dosen di Fakultas Geografi UGM 
serta Pasca Srujana Fakultas Geografi UGM. Aktif 
sebagai peneliti bidang iHidrologil dan lingkungan 
hid up .. 

Sugiharto Budi S. Alumnus Fakultas Geografl UGM jurusan Geografl 
Tehnik. Staf pengajar pada Fakultas Geografi UMS, 
anggota sidang redaksi pada jurnal Forum Geografi. 

Wahyuni Apriastuti : Alumnus FKIP UNS, staf pengajar Fakultas Geografi 
UMS. SekarangsedangmengikutiProgramS2 Geografi 
Manusia Universitas Gadjah Mada. Aktif menelitl 
tentang Kependudukan. 

Yuli Priyana Alumnus Fakultas Geografi UMS, jurusan Geograft 
Fis:lk- bidang Hidrologi. Sekarang menjabat sebagai 
ketua laboratorium Fakultas Geogra.fi UMS dan 
redaktur pelaksana jurnal Forum Geografi. 

74 

Alumnus program pelatihan penelitlan lapangan yang 
diselenggarakan oleh UMS tahun 1990. Aktif 
melekulkan penelitlan di bidang Hidrologi. 

Forum Geografi No. 12 'rb. VII I J u 1 i 1993 


